IMPLEMENTASI NILAI AGAMA
MELALUI PEMBIASAAN SIMULASI SALAT FARDHU
DI TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 111
KESUGIHAN CILACAP

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk Memenuhi
Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh :
INDAH RAHMAWATI
NIM. 2017406094

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
JURUSAN PENDIDIKAN MADRASAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
2024



PERNYATAAN KEASLIAN

PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini, saya :

Nama : Indah Rahmawati
NIM : 2017406094

Jenjz{ng :S-1

Jurusan : Pendidikan Madrasah

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Menyatakan bahwa naskah skripsi berjudul “Implementasi Nilai Agama
melalui Pembiasaan Simulasi Salat Fardhu di TK Aisylyah Bustanul Athfal ITI
Kesugihan Cilacap” ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya
sendiri, bukan dibuatkan oleh orang lain, bukan saduran, juga bukan terjemahan,
Hal-hal yang bukan karya saya yang dikutip dalam skripsi ini, diberi tanda sitasi
dan ditunjukkan dalam daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar akademik
yang telah saya perolch.

Purwokerto, 26 November 2024
Saya yang menyatakan,

} e

k)| ((dy DR
S )

= A
beD] " METE
#e=| TEMPEL

l(; ) 7BAMX016811011

Indah Rahmawati
NIM. 2017406094



PENGESAHAN

KEMENTRIAN AGAMA ISLAM REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJ SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

WWW.Linsaizu.acid

PENGESAHAN
Skripsi Berjudul

IMPLEMENTASI NILAI AGAMA
MELALUI PEMBIASAAN SIMULASI SALAT FARDHU
DI TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL Il KESUGIHAN CILACAP

Yang disusun oleh Indah Rahmawati (2017406094) Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini, Jurusan Pendidikan Madrasah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, telah
diujikan pada tanggal Selasa, 26 November 2024 dan dinyatakan telah memenuhi syarat

untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) oleh Sidang Dewan Penguji
Skripsi.

Purwokerto, 17 Desember 2024
Disetujui oleh:

Penguji I/Ketua Sidang/Pembimbing, Penguji II/Sekertaris Sidang,

Dr. Asef Un
NIP. 198304

engetahui:

Rgusan Pendidikan Madrasah

y



NOTA DINAS PEMBIMBING

NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal : Pengajuan Munagosyah Skripsi Sdr. Indah Rahmawati
Lampiran : 3 Eksemplar
Kepada Yth.

Ketua Jurusan Pendidikan Madrasah
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
di Purwokerto

Assalamu 'alaikum Wr. Wh.
Setclah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi, maka melalui

surat ini saya sampaikan bahwa:

Nama : Indah Rahmawati

NIM : 2017406094

Jurusan : Pendidikan Madrasah

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Fakultas : Tarbiyah dan Tlmu Keguruan

Judul : Implementasi Nilai Agama melalui Pembiasaan Simulasi Salat Fardhu

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il Kesugihan Cilacap

Sudah dapat diajukan kepada Kctua Jurusan Pendidikan Madrasah Fakultas
Tarbiyah dan Tlmu Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk
dimunaqosyahkan dalam rangka mempcrolch gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.).
Demikian atas perhatian Bapak, saya ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Purwokerto, 15 November 2024
Pembimbing,

Dr. Asef Umar Fakhruddin, M.Pd.I



IMPLEMENTASI NILAI AGAMA
MELALUI PEMBIASAAN SIMULASI SALAT FARDHU
DI TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 111
KESUGIHAN CILACAP

Indah Rahmawati
2017406094

ABSTRAK

Abstrak: Pendidikan agama Islam merupakan pondasi yang kokoh dan
penting keberadaannya sehingga harus ditanamkan sejak dini sebagai upaya yang
dilakukan dalam meningkatkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
salah satu upaya untuk menanamkan iman dan takwa yaitu dengan pembiasaan
simulasi salat fardhu. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi nilai agama yaitu nilai iman dan takwa melalui pembiasaan simulasi
salat fardhu di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap. Metode yang
digunakan oleh peneliti adalah kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Objek penelitian dari penelitian ini yaitu implementasi nilai agama
melalui pembiasaan salat fardhu. Adapun subjek dari penelitian ini yaitu kepala
sekolah, guru, dan peserta didik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan
Cilacap. Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menerangkan bahwa
implementasi nilai agama terutama nilai iman dan takwa melalui pembiasaan
simulasi salat fardhu di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11l Kesugihan Cilacap
dilaksanakan dengan pembiasaan rutin setiap hari Jumat pagi. Melalui pembiasaan
simulasi salat fardhu menumbuhkan sikap disiplin dan rasa percaya diri pada anak.
Pelaksanaan pembiasaan simulasi salat fardhu dibagi menjadi dua tahapan, yaitu
tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan meliputi wudhu,
adzan, igamah, salat, dan zikir bersama. Faktor pendukungnya meliputi: tingginya
kesadaran guru dalam mengimplementasikan nilai iman dan takwa melalui
pembiasaan salat fardhu, tersedianya ruang tempat salat, alat peraga, dan alat salat
yang dapat digunakan oleh peserta didik. Faktor penghambatnya meliputi: suasana
kelas yang kurang kondusif, kurangnya kesadaran anak dalam belajar ketika praktik
salat, dan bacaan anak yang belum lancar. Guru berupaya keras dalam menerapkan
dan mengoptimalisasikan nilai iman dan takwa pada peserta didik.

Kata kunci: nilai agama, salat fardhu
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ABSTRACK

Abstrack: Islamic religious education is a solid foundation and its existence
Is important so that it must be instilled from an early age as an effort made to
increase faith and piety to God Almighty, one of the efforts to instill faith and piety
is by getting into the habit of simulating obligatory prayers. The research conducted
aims to describe the implementation of religious values, namely the value of faith
and piety through the habit of simulating the obligatory prayer at Aisyiyah Bustanul
Athfal 111 Kindergarten, Kesugihan Cilacap. The method used by the researcher is
qualitative descriptive with the type of field research. The research object of this
study is the implementation of religious values through the habit of obligatory
prayers. The subjects of this study are principals, teachers, and students at Aisyiyah
Bustanul Athfal 11 Kindergarten, Kesugihan Cilacap. The data collection
techniques were carried out using observation, interview, and documentation
techniques. The data analysis used was data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results of this study explain that the implementation of
religious values, especially the values of faith and piety through the habit of
simulating obligatory prayers at Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap
Kindergarten, is carried out with routine habituation every Friday morning.
Through the habit of simulating obligatory prayers, it fosters an attitude of
discipline and confidence in children. The implementation of the obligatory prayer
simulation habituation is divided into two stages, namely the planning stage and
the implementation stage. The implementation stage includes ablution, adhan,
igamah, prayer, and remembrance together. The supporting factors include: the
high awareness of teachers in implementing the values of faith and piety through
the habit of obligatory prayers, the availability of a space for prayers, props, and
prayer tools that can be used by students. The inhibiting factors include: a less
conducive classroom atmosphere, a lack of awareness of children in learning when
practicing prayer, and children's reading that is not fluent. Teachers strive hard to
apply and optimize the values of faith and piety in students.

Keywords: religious values, obligatory prayer.
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“Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk”.
(QS. Al-Bagarah: 45)!

! Quran Hafalan dan Terjemahan, (Almahira: Jakarta, 2015), him. 7.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pada Pasal 1 Ayat 14
disebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak usia lahir hingga enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesadaran dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.? Pada titik ini,
implementasi nilai agama sangat mendasar, karena akan memengaruhi
setiap perilaku dan pola pikir anak.®

PAUD merupakan proses pendidikan yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk menumbuhkembangkan aspek agama dan moral, fisik,
kognitif, bahasa, seni, serta sosial dan emosional anak usia lahir sampai
pada usia enam tahun melalui jalur pendidikan formal, informal, dan
nonformal agar menjadi pribadi yang memiliki kecerdasan-kecerdasan serta
memiliki kesiapan untuk belajar pada jenjang pendidikan selanjutnya.*

Pendidikan anak memiliki peranan yang penting dalam proses
pembentukan karakter dan kemampuan dasar seseorang karena PAUD
bukanlah hanya sekedar fase awal dalam proses belajar, melainkan suatu
pondasi yang kuat bagi anak-anak. Pada tahap ini, anak berusia sekitar 0-6
tahun membutuhkan lingkungan yang kondusif, interaktif, serta mendukung
proses belajarnya agar anak dapat tumbuh secara optimal.

Anak usia dini adalah individu yang berada pada masa keemasan

(golden age), yang di situ anak mengalami proses pertumbuhan dan

2 Novan Ardy Wiyani, Dasar-dasar Manajemen PAUD: Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi Manajemen PAUD, (Yogyakarta: Arruz Media, 2020), him. 11-12

3 Informasi ini peneliti dapatkan melalui wawancara dengan Bu Siti Mukhimah selaku
Kepala TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11l Kesugihan, Cilacap. Wawancara ini dilakukan pada tanggal
3 Juli 2024. Wawancara ini juga merupakan penguat penelitian ini perihal bagaimana nilai agama
berupa iman dan takwa diajarkan kepada anak.

4 Novan Ardy Wiyani, Dasar-dasar Manajemen PAUD.....him. 14



perkembangan yang pesat. Salah satu aspek yang paling utama dalam
perkembangan anak yaitu aspek nilai agama. Penerapan nilai agama sejak
dini merupakan upaya yang dilakukan sebagai acuan dalam meningkatkan
iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa yang dilakukan untuk
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari anak di masa awal.®

Pendidikan agama Islam merupakan pondasi yang kokoh dan sangat
penting keberadaannya.® Namun, banyak ditemui dalam masyarakat bahwa
nilai agama khususnya pada anak usia dini mengalami penurunan dalam
sikap, agama, dan tingkah laku.” Hal ini dapat terjadi karena kurangnya
perhatian dalam menanamkan nilai agama Islam pada anak, terutama dalam
lingkungan keluarga. Maka seorang pendidik, baik dalam lingkungan keluarga
maupun sekolah hendaknya menerapkan nilai agama Islam sejak dini agar
tertanam dengan baik pada anak. Karena, nilai agama yang tertanam dengan
baik pada individu sejak usia dini akan menjadi awal yang baik dalam menjalani
kehidupan selanjutnya.

Metode pembiasaan sangat efektif jika diterapkan pada anak, karena
anak usia dini memiliki kepribadian yang belum matang dan memiliki
rekaman ingatan yang kuat sehingga lebih mudah diatur dengan berbagai
pembiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.® Sebagaimana
diketahui, anak-anak berada pada masa yang rentan terhadap pengaruh
lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, nilai agama dapat diajarkan
melalui metode pembiasaan sejak dini sehingga anak dapat tumbuh menjadi
individu yang beriman, bertakwa, dan berperilaku sesuai dengan ajaran

agama Islam.

5 Siti Alfaini, dkk, Implementasi pada Aspek Nilai Agama dan Moral dalam Penerapan
Shalat Dhuha di KB Faturrahaman, Jurnal Raudhah, Vol. 10, No. 2, 2022, him. 35.

6 Novia Safitri, dkk, Metode Penanaman Nilai-nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini,
JECE (Journal of Early Childhood), Vol. 1, No. 2, 2019, him. 30.

7 Ripa Natari dan Dadan Suryana, Penerapan Nilai-nilai Agama dan Moral selama
Pandemic Covid-19, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6, No. 4, 2022, him.
3660.

8 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gava
Media, 2014), him. 195.



Metode pembelajaran pada anak usia dini dapat berjalan dengan baik
apabila dipadukan dan diselaraskan dengan metode lainnya.® Adapun
metode simulasi yang diartikan sebagai proses yang mengimplementasikan
di dunia nyata, namun dilaksanakan melalui cara yang lebih sederhana dan
terkontrol. Simulasi dapat meningkatkan pemahaman kepada anak tentang
materi pelajaran dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk
melihat dan mempraktekkan konsep yang telah dipelajari dalam lingkungan
yang terkendali.'® Dengan demikian, implementasi nilai agama yang diterapkan
dapat terserap lebih baik oleh anak, terutama dalam penerapan simulasi
ibadah.

Konsep iman dan takwa merupakan hal yang penting dipelajari dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Beriman kepada Allah adalah suatu
kebutuhan mendasar bagi seorang mukmin. Iman adalah tiang utama yang
disebut sebagai sumber kekuatan seorang mu’min dalam menegakkan
agama Islam, satu-satunya agama yang diridhai oleh Allah. Tanpa iman
dalam diri, agama Islam yang dianutnya tidak dapat diterima dengan
sepenuh hati sehingga tidak dapat menjalankan segala yang diperintah oleh
Allah.

Adapun ketakwaan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
agama Islam dan kehidupan manusia. Dalam sebuah hadis disebutkan
bahwa Abu Dzar al-Ghifari, pada suatu hari meminta nasihat kepada
Rasulullah Saw., lalu Rasulullah Saw. Menasihatinya agar bertakwa kepada
Allah, karena takwa adalah pokok segala pekerjaan. Dari nasihat Rasulullah
dapat disimpulkan, segala pekerjaan umat muslim bertumpu dan berpangkal

pada ketakwaan. Sebagaimana firman Allah pada Surah Al-Hujurat ayat 13,

9 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoretik dan Praktik,
(Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2020), him. 178-179.

10 Munawir, dkk, Optimalisasi Peranan Metode Simulasi terhadap Hasil Belajar pada
Pembelajaran Agidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyah, Al-Hasanah: Jurnal Pendidikan Agama Islam,
Vol. 8, No. 1, 2023, him. 156-157.



Allah telah menunjukkan manusia yang paling mulia di sisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa pada Allah Swt."’

Seorang muslim senantiasa diperintahkan oleh Allah untuk meningkatkan
iman dan takwanya dengan beribadah kepada Allah, seperti mengerjakan
salat, membaca Al-Qur’an, menunaikan puasa, dan sebagainya seperti pada
firman-firman-Nya dalam Al-Qur’an. Salat fardhu merupakan ibadah yang
paling utama dalam ajaran Islam. Selain itu, salat fardhu merupakan suatu
ibadah yang disebut sebagai tiang agama. Hal ini dijelaskan oleh hadis
Rasulullah bahwa salat adalah tiang agama, barang siapa yang mendirikan
salat berarti menegakkan agama dan barang siapa yang meninggalkan salat
berarti merobohkan agama.'?

Dalam Islam, salat diwajibkan bagi seorang muslim ketika sudah balig.
Namun Rasulullah telah menganjurkan agar seorang anak diajarkan mengenai
salat sedini mungkin agar kelak anak dapat mengenal salat sampai akhir
hayatnya. Maka sangat penting bagi pendidik untuk memberikan pendidikan
yang Islami pada anak.

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap merupakan
lembaga formal berbasis Islam yang mengedepankan nilai agama Islam
pada anak sedini mungkin. Salah satu upaya dalam menerapkan nilai agama
Islam terutama nilai takwa yang dilakukan TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111
Kesugihan Cilacap yaitu dengan pembiasaan simulasi salat fardhu yang
dilaksanakan pada hari Jumat. Pada setiap minggu, anak-anak TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap menerapkan pembiasaaan simulasi
salat fardhu yang berbeda-beda, mulai dari salat Zuhur, Ashar, Maghrib,
Isya, dan Subuh. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis
penanaman nilai agama melalui pembiasaan simulasi salat fardhu di TK

Aisyiyah Busntanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap.

362.

" Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him.

12 1smail Andigo, “Pembiasaan Shalat Fardhu pada Anak Usia Dini melalui Metode

Targhib-Tarhib di Taman Kanak-kanak Az-Zahirah Palembang ”, Skripsi, (Palembang: UIN Raden
Fatah, 2017), him. 1.



B. Definisi Konseptual
1. Implementasi Nilai Agama

Implementasi merupakan tindakan dari sebuah rencana yang telah
direncanakan secara matang dan menyeluruh. Secara sederhana dapat
diartikan bahwa implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan suatu
kegiatan.'® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi berarti
pelaksanaan atau penerapan.' Artinya bahwa setiap kegiatan yang akan
diterapkan atau dilaksanakan merupakan implementasi yang sungguh-
sungguh dalam rangka mencapai tujuan. Oleh karena itu, pembiasaan
nilai menjadi pondasi bagi anak, yang sekaligus dapat dilakukan oleh
guru, baik dalam kegiatan formal, kegiatan nonformal, maupun
informal.'®

Nilai adalah suatu keyakinan dan pedoman yang digunakan oleh
seseorang sebagai acuan dalam menentukan suatu pilihan. Nilai
merupakan sesuatu yang diinginkan sehingga melahirkan sebuah
tindakan pada diri seseorang.®

Menurut Sanjaya, nilai adalah suatu konsep yang berada dalam
pikiran manusia yang sifatnya tersembunyi, tidak berada di dalam dunia
yang empiris. Nilai yang berhubungan dengan pandangan seseorang
mengenai baik dan buruk, indah dan tidak indah, layak dan tidak layak,
serta adil dan tidak adil."”

Agama berasal dari bahasa Sansekerta yaitu “a” yang berarti tidak
dan “gama” yang berarti kacau. Sehingga secara bahasa, agama diartikan

tidak kacau. Ini menunjukkan bahwa orang yang beragama, hidupnya

3 Muliadi Modokompit, dkk, Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter, (Malang:
Litnus, 2023), him. 12.

4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa: 2008), him. 548.

15 Informasi ini peneliti dapatkan melalui wawancara dengan Bu Siti Mukhimah, yang
dilakukan pada tanggal 3 Juli 2024.

18 Intan Khairani, “Implementasi Nilai Agama dan Moral pada Anak melalui Metode
Pembiasaan di TK IT Mina Aceh Besar”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2023), him. 16.

7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 274.



tidak akan mengalami kekacauan. Sedangkan secara istilah, agama
didefinisikan sebagai kumpulan kebiasaan tertentu yang berkaitan
dengan keyakinan yang dinyatakan oleh institusi tertentu dan dianut
oleh anggotanya.'®

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai agama
merupakan pedoman atau peraturan hidup yang harus diterapkan oleh
manusia mengenai sesuatu yang harus dikerjakan dan ditinggalkan yang
bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa. Nilai agama diciptakan untuk
menyempurnakan kehidupan manusia, agar manusia dapat berbuat lebih
baik lagi dan menghindari dari berbuat yang buruk.

Akan tetapi peneliti dalam penelitian ini berfokus pada nilai agama
Islam dengan penanaman nilai iman dan takwa kepada anak didik yang
dilaksanakan oleh guru di sekolah dengan tujuan mencetak peserta didik
agar memiliki akhlak yang baik.

Menurut Sudirman, dalam bukunya yang berjudul Pilar-Pilar Islam
mengatakan bahwa iman menurut bahasa yakni membenarkan, adapun
dalam istilah syariat yaitu meyakini dengan hati, mengucapkan dengan
lisan, dan membuktikannya dengan amal perbuatan.'®

Iman artinya kepercayaan. Dalam agama Islam, iman tidak diartikan
dengan kepercayaan bebas dalam menyalurkan apa yang disukai oleh
seseorang. Iman tidak tumbuh dari bawah, melainkan munculnya dari
atas melalui ikhtiar yang dilakukan oleh seseorang itu sendiri.

Takwa merupakan perasaan takut kepada Allah berdasarkan
kesadaran mengerjakan segala perintah-Nya dan tidak melanggar
dengan menjauhi segala larangan-Nya serta takut terjerumus dalam
perbuatan dosa. Orang yang bertakwa adalah orang yang takwa kepada
Allah berdasarkan kesadaran den gan mengerjakan yang diperintahkan-

Nya dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. Orang yang bertakwa adalah

'8 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini...., him. 174-175.
19 Sudirman, Pilar-pilar Islam menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, (Malang:
UIN Maliki Press, 2012), him. 13.



orang yang menjaga dirinya dari kejahatan, memelihara diri agar tidak

melakukan tindakan yang tidak di ridhoi Allah, bertanggung jawab

mengenai sikap, perilaku, dan tindakan, serta melakukan kewajibannya.2°
2. Pembiasaan

Pembiasaaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara
teratur dan berulang-ulang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
pembiasaan berasal dari kata “biasa” yaitu (1) sesuatu yang lazim atau
umum, (2) seperti sediakala, (3) hal yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari, (4) sudah seringkali.?’ Kata “biasa” mendapat
imbuhan “pe” dan “an” yang menunjukkan suatu proses, sehingga
diartikan bahwa pembiasaan merupakan proses melakukan pembiasaan
terhadap sesuatu.

Menurut Rusdiani, dkk, pembiasaan adalah kegiatan yang dilakukan
anak dalam pembelajaran diulang secara terus-menerus sampai anak
dapat benar-benar memahaminya dan dapat tertanam dalam hatinya.
Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang
agar sesuatu tersebut menjadi kebiasaan untuk membiasakan individu
dalam berperilaku, bersikap, dan berpikir dengan baik. Pembiasaan
umumnya berhubungan dengan pengembangan kepribadian anak,
seperti disiplin, mandiri, budi pekerti, dan hidup bermasyarakat.??

Penting bagi seorang pendidik, baik di lingkungan keluarga maupun
sekolah untuk menerapkan pembiasaan pada anak usia dini. Hal ini
diharapkan dapat membentuk tingkah laku anak melalui pembiasaan
tersebut sehingga membantu anak tumbuh dan berkembang secara

20 Aminudin, dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama
Islam, (Yogyakarta: Graha limu, 2006), him. 221.

21 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia...., him. 195.

22 Nurtina Irsad Rusdiani, dkk, Penguatan Moral dan Agama Anak Usia Dini melalui
Pembiasaan Sholat Dhuha di TK Negeri Pembina Ponorogo, JDPP (Jurnal Dimensi Pendidikan dan
Pembelajaran), Vol. 11, No. 1, 2023, him. 93.



seimbang serta menjadikan anak memiliki kebiasaan-kebiasaan yang
baik.?®
3. Simulasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, simulasi diartikan sebagai
metode pelatihan yang meragakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang
mirip dengan keadaan yang sesungguhnya, penggambaran suatu sistem
atau proses dengan peragaan berupa model statistik atau pemeranan.?*

Simulasi merupakan metode pembelajaran dengan menggunakan
situasi tiruan yang seakan-akan berada dalam situasi nyata. Tujuan dari
simulasi yaitu untuk memahami suatu konsep, prinsip, atau ketrampilan
tertentu dengan bimbingan guru sehingga peserta didik memiliki
pengalaman belajar yang bermakna.?®

Metode simulasi berupaya melatih anak-anak untuk dapat memerankan
sikap atau perilaku sesorang ataupun yang lainnya. Metode yang
diterapkan pada anak usia dini saling berkaitan antara satu metode
dengan metode lainnya, hanya saja dalam penerapannya menyesuaikan
materi pembelajaran yang akan diberikan. Dengan kata lain,
penggunaan metode pembelajaran akan berjalan dengan baik jika
dipadukan dan diselaraskan dengan metode lainnya.2®

4. Salat Fardhu

Salat adalah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah yang
dilakukan dengan khusyu’ dan ikhlas di dalam perkataan dan perbuatan,
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam serta menurut

syarat-syarat yang telah ditentukan oleh syara’.?’

23 M. lhsan Dacholfany, Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini menurut Konsep
Islam, (Jakarta: Amzah, 2018), him. 133.

24 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., him. 1353.

25 Mumtahanah, dkk, Peranan Metode Simulasi dalam Memotivasi Belajar Siswa Bidang
Studi Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Al-Wasi Bontoa Kabupaten Maros, IQRA: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1, 2022, him. 23-24.

26 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD ..., hlm. 179.

27 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: Toha Karya Putra, 2011),
him. 32.



Salat menurut bahasa artinya doa, sedangkan menurut syara ialah
ibadah yang tersusun dari perkataan dan perbuatan yang diawali dengan
takbir dan diakhiri dengan salam dan memenuhi syarat yang ditentukan.
Salat fardhu merupakan salat yang wajib dikerjakan bagi seorang
muslim, baik laki-laki maupun perempuan yang telah baligh.?® Allah
SWT berfirman dalam surah Al-Bagarah ayat 43 mengenai kewajiban

salat sebagai berikut :
G &5 135851 85570 1505 5okl 152351

“dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan ruku’lah beserta
orang yang ruku”. 2°

Dalam agama Islam. salat memiliki kedudukan tertinggi dibandingkan
dengan ibadah lainnya. Salat merupakan tiang agama dalam Islam, hal

ini dijelaskan oleh Rasulullah Saw. dalam hadisnya:

g;,m IR Jas g5 2ag g;,m pUT A2 a1 5,88 ) Slae BYall

“Salat adalah tiang agama, barang siapa yang menegakkannya, maka
ia telah menegakkan agamanya dan barang siapa yang merobohkannya,
berarti ia telah merobohkannya”.*°

Sebagaimana diketahui bahwa salat adalah ibadah yang paling utama
dalam Islam dan merupakan tiang agama. Rasulullah menganjurkan untuk
mengajarkan salat pada anak sedini mungkin. Maka dari itu, penting
bagi orang tua maupun guru untuk memberikan pendidikan salat pada
anak usia dini dengan harapan salat akan menjadi kebiasaan anak dan

menjadi bekal untuk anak sampai akhir hayatnya.

28 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2023), him. 53.
29 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap...., him. 32,
30 Ayat Dimyati, Hadist Arba’in, (Bandung: PT Marja, 2009), him. 33.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana implementasi nilai agama
melalui pembiasaan simulai salat fardhu di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111

Kesugihan Cilacap?”.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka tujuan dari peneltian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi
nilai agama melalui pembiasaan simulasi salat fardhu di TK Aisyiyah

Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dalam bidang pendidikan agama, khususnya dalam memahami
bagaimana nilai agama ditanamkan pada anak usia dini melalui pembiasaan
ibadah salat. Adapun secara praktis, manfaat dari penelitian yaitu :
1. Bagi Kepala Sekolah
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menjadi bahan bertukar
informasi dalam mengembangkan proses pembelajaran, serta memberikan
bantuan dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama secara lebih
sistematis dan berkelanjutan.
2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan mampu menambah keyakinan guru untuk
terus meningkatkan nilai agama melalui pembiasaan salat fardhu pada
peserta didik.
3. Bagi Peserta Didik
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pelaksanaan pembiasaan
salat dapat menjadi pondasi awal dalam membentuk individu yang

beriman dan bertakwa.
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F. Kerangka Berpikir

Menurut Sekaran, kerangka berpikir adalah model konseptual mengenai
bagaimana teori berkaitan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai suatu masalah penting. Kerangka berpikir yang baik akan
menjelaskan secara teoretis hubungan antarvariabel yang akan diteliti.
Adapun menurut Suriasumantri, kerangka berpikir merupakan penjelasan
sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi objek permasalahan.’

Kerangka berpikir juga dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk
penyederhanaan dan menjadi landasan dalam menentukan tujuan penelitian.
Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah:

Gambar 4.1. Kerangka Berpikir
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31 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 54.
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan, maka peneliti membagi
sistematika pembahasan menjadi tiga bagian, diantaranya sebagai berikut :
1. Bagian Awal

Bagian awal pada sripsi ini terdapat cover, sampul dalam, pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, dan persetujuan pembimbing. Kemudian
terdapat abstrak, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

2. Bagian Inti

Bagian pertama dari skripsi ini terdapat bab satu yaitu pendahuluan
dengan sub bab latar belakang yang membahas terkait masalah yang
diteliti dan disertai dengan urgensi berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti. Sub bab kedua yaitu definisi konseptual yang
membahas terkait konsep yang dibahas dalam penelitian yang telah
dilakukan, yaitu implementasi nilai agama melalui pembiasaan simulasi
salat fardhu di TK Aisyiyah Il Kesugihan Cilacap. Sub bab ketiga yaitu
rumusan masalah, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya. Sub bab keempat yaitu tujuan penelitian. Sub bab kelima
yaitu manfaat penelitian. Sub bab keenam yaitu kerangka berpikir yang
menjadi landasan dalam melakukan penelitian. Serta sub bab terakhir
yaitu sistematika pembahasan yang ditulis untuk mempermudah
pembaca dalam memahami isi dari penelitian yang dilakukan.

Bagian yang kedua terdapat bab dua yaitu landasan teori yang berisi
dasar-dasar teori yang dijadikan landasan berpikir oleh peneliti untuk
melaksanakan penelitian. Kemudian terdapat sub bab kajian pustaka
yang membahas kaitan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan untuk menjadi referensi bagi peneliti.

Bagian yang ketiga terdapat metode penelitian, pada bab ini
membahas tentang apa saja jenis penelitian yang digunakan, yaitu jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian,

metode pengumpulan data, dan metode analisis data.
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Bagian keempat terdapat bab empat yaitu berisi analisis data yang
diperoleh dalam penelitian. Analisis data yang dilakukan meliputi
analisis deskriptif. Bagian kelima terdapat penutup. Pada bagian ini
terdapat kesimpulan dari seluruh isi skripsi, kemudian dilanjutkan
dengan saran-saran.

. Bagian Akhir

Bagian terakhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran
terkait penelitian yang disajikan dalam bentuk pedoman peneltian dan
hasil penelitian, lampiran persyaratan peneliti dalam menyusun, dan

yang terakhir daftar riwayat hidup.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Implementasi Nilai Agama
1. Pengertian Nilai Agama

Menurut Browne dan Wildavsky, implementasi merupakan suatu
perluasan aktivitas yang saling beradaptasi.>> Menurut Mulyasa dalam
Jasin, implementasi adalah suatu proses dalam menerapkan ide, konsep,
inovasi atau kebijakan secara praktis sehingga dapat memberikan
dampak yang positif berupa sikap dan nilai, pengetahuan, maupun
ketrampilan.33

Adapun Leo Agustino berpendapat bahwa implementasi merupakan
suatu proses yang dinamis, dalam artian pelaksanaan kebijakan
melakukan suatu kegiatan maupun aktivitas, sehingga nantinya akan
mendapatkan hasil yang sepadan dengan sasaran atau tujuan dari
kebijakan itu sendiri. Kata implementasi sebenarnya mengacu pada
sebuah aktivitas, tindakan, aksi maupun mekanisme suatu sistem.
Mekanisme memiliki arti bahwa implementasi bukan sekedar adanya
aktvitas, melainkan suatu kegiatan yang direncanakan dan dilakukan
dengan sungguh-sungguh.®*

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
implementasi adalah proses pelaksanaan dan penerapan ide dan konsep
dalam suatu kegiatan atau aktivitas yang telah direncanakan dengan
matang sebelumnya guna memerikan dampak yang baik, berupa sikap
dan nilai, pengetahuan, maupun ketrampilan yang sesuai dengan tujuan

dan sasaran ide dan konsep itu sendiri.

32 Muliadi Modokompit, dkk, Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter...... , hlm. 12.

33 Harteti Jasin, Implementasi Guru terhadap Model Pembelajaran Daring dimasa Pandemi
Covid-19 di SDN 4 Ponelo, Universitas Negeri Gorontalo, Vol. 5, No. 2, 2021, him. 64.

34 Muliadi Modokompit, dkk, Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter-....., hlm. 12-
13.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai berarti sifat-sifat atau
hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.® Nilai adalah
seperangkat atau perasaan yang dianggap menjadi identitas yang
memberikan ciri khas pada pemikiran, perasaan, kriteria, dan perilaku.
Nilai merupakan hubungan suatu emosi dengan sesuatu yang sangat
penting dalam kehidupan seseorang. Keberadaan esensi tidak
bergantung sebelum orang membutuhkannya, tetapi juga tidak muncul
karena adanya kebutuhan. Sebaliknya, nilai esensi akan berkembang
sesuai dengan berkembangnya persepsi dan pemaknaan manusia.>®

Menurut William James, agama adalah perasaan, tindakan, dan
pengalaman manusia secara individual, yang menganggap bahwa
mereka erat kaitannya dengan apa yang dianggapnya sebagai Tuhan.
Adapun menurut Ancok dan Suroso, agama sebagai sistem simbol,
sistem nilai, sistem keyakinan, dan sistem perilaku yang terpusat dan
terlembaga sebagai persoalan yang dihayati yang paling maknawi dalam
kehidupan manusia (ultimate meaning).%’

Dalam Al-Qur’an, agama disebut sebagai Ad-Din yang diartikan
sebagai hukum, kekuasaan, kerajaan, tuntunan, kemenangan dan
pembalasan. Ad-Din merupakan hukum dan 7’tibar (contoh, ajaran)
yang membahas tuntunan cara penyerahan diri mutlak dari seorang
hamba kepada Allah SWT yang terwujud melalui pola pikir, sikap,
gerakan, tingkah laku yang terstruktur. Hal ini mencakup akhlakul
karimah yang meliputi aspek moral, etika, tata krama, budi pekerti, dan
susila dalam berinteraksi dengan seluruh makhluk ciptaan Allah SWT.2®
Aspek ini sangat mendasar dimiliki oleh anak usia dini.

Nilai agama merupakan standar kebaikan dan kebenaran. Nilai
agama adalah nilai-nilai luhur yang diinternalisasikan dan ditanamkan

35 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. ..., him. 1004.

% Abu Ahmadi, Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), him. 202.

37 Djamaludin Ancok, Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam atas Problem-
problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 76.

38 Rusmin Tumanggor, IImu Jiwa Agama, (Jakarta: Kencana, 2014), him. 4.
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dalam diri seseorang. Oleh karena itu, sejaun mana dan seberapa besar
nilai agama dapat memberikan pengaruh serta membentuk perilaku dan
sikap seorang individu sangat bergantung pada seberapa dalam nilai
agama tersebut tertanam dan terinternalisasi dalam diri seseorang.3®
Maka penting bagi anak sejak dini untuk mendapatkan pendidikan nilai
agama, karena nilai agama yang tertanam dengan baik dapat menjadi
bekal anak dalam menjalani berbagai tantangan hidupnya.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
agama adalah seperangkat keyakinan yang diinternalisasikan dan
ditanamkan dalam diri seorang manusia mengenai standar kebaikan dan
kebenaran dalam mengatur kehidupan manusia dan sangat erat
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. Nilai agama yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu nilai agama Islam.

Nilai agama Islam yang dianggap sangat penting antara lain tauhid,
iman dan amal sholeh, takwa, akhlak mulia, kepedulian sosial, ihsan,
keadilan, keterbukaan, kesederhanaan, dan kebersihan.*? Pada penelitian
ini, peneliti berfokus pada nilai agama yaitu iman dan takwa. Iman dan
takwa memiliki kedudukan yang sangat penting untuk ditanamkan pada
anak sejak dini untuk bekal dalam menjalani kehidupan.

a) Iman
Secara bahasa, iman berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata
amana-yu 'minu-imanan Yyang artinya percaya. Iman bukanlah
sekedar kepercayaan, melainkan suatu keyakinan yang mendorong
seorang muslim dalam berperilaku.*' Oleh karena itu, iman disebut

sebagai kepercayaan yang mendalam dan penuh keyakinan, tidak

% Diina Mufidah, dkk, Integrasi Nilai-Nilai Islami dan Penguatan Pendidikan Karakter,
(Semarang: UPT Penerbitan Universitas PGRI Semarang Press, 2022), him. 16.

40 Anggi Ahmad Prasetyo, ddk, Penerapan Nilai-nilai Agama dalam Olahraga, Jurnal
Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya, Vol. 1, No. 3, 2023, him. 192-193.

41 Nuhasanah Bakhtiar, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum,
(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), him. 85.
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adanya perasaan ragu-ragu atau syak, serta berpengaruh terhadap
orientasi kehidupan.*?

Dalam pembahasan iman, terdapat enam pokok nilai keimanan
atau yang biasa dikenal sebagai rukun iman (arkanul iman) yakni
iman kepada Allah Swt, iman kepada malaikat, iman kepada kitab,
iman kepada Rasul, iman kepada hari akhir, dan iman kepada takdir
(gadha dan gadar). Seorang mukmin sejati harus meyakini enam hal
tersebut dan dapat menjadikannya sebagai motivasi dalam
kehidupan.*?

Pendidikan keimanan termasuk dalam aspek pendidikan yang
hendaknya mendapatkan perhatian yang pertama dan utama.
Memberikan pendidikan keimanan merupakan hal wajib diberikan
kepada anak sejak dini dan tidak boleh ditinggalkan keberadaannya.
Iman disebut sebagai pilar yang mendasari tanda keislaman pada diri
seseorang. Keimanan seseorang harus dibentuk sejak usia dini,
karena merupakan landasan pokok untuk menjalani kehidupan yang
sesuai dengan fitrahnya sehingga anak tumbuh dengan mempercayai
adanya Tuhan.*4

Dengan demikian pokok bahasan dari iman yaitu memiliki
kepercayaan yang mendalam dan keyakinan yang penuh mengenai
kebenaran yang datangnya dari Allah Swt. Orang yang beriman
cenderung menjalani kehidupan dengan tenang, damai, dan penuh
kasih sayang karena iman mendorong manusia untuk senantiasa
berbuat kebaikan kepada sesama dan menjalin hubungan yang

harmonis dalam masyarakat.

80.

42 Diina Mufidah, Integrasi Nilai-nilai Islami dan Penguatan Pendidikan Karakter...., him.

43 Nurhasanah Bakhtiar, Pendidikan Agama Islam...., him. 87.
44 Diina Mufidah, Integrasi Nilai-nilai Islami dan Penguatan Pendidikan Karakter dalam

Pembentukan Sikap Prososial berbasis Tri Sentra pada Anak Usia Dini di TK Negeri Pembina
ecamatan Gringsing Kabupaten Batang, Pena Edukasia, Vol. 1, No. 1, 2022, him. 80.
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b) Takwa
Takwa berasal dari kata dasar waqga yaqi’ (Arab) yang berarti
hati-hati, menjaga, dan melindungi. Secara terminologi, takwa
adalah menjalankan segala yang diperintahkan oleh Allah dan
menjauhi segala yang dilarang oleh-Nya. Pada umumnya takwa
merupakan visualisasi dari sebuah keadaan sikap dan perilaku atau
ganjaran yang diberikan oleh Allah kepada orang yang bertakwa.*®
Dalam pembahasan ketakwaan, seorang muslim tidak hanya
menjalankan segala perintah dan menjauhi larangan Allah, tetapi
juga membangun karakter atau kepribadian yang bertakwa adalah
bagian penting dari diri seorang muslim untuk bertahan hidup.*®
Dengan demikian, pokok dari takwa yaitu memiliki kesadaran dalam
diri bahwa Allah senantiasa mengawasi Kita. Setiap kali kita akan
melakukan perbuatan, hendaknya kita menyadarkan diri bahwa
Allah mengetahui setiap perbuatan yang kita lakukan, dan Dia
mengetahui segala yang ada dalam hati kita. Dengan adanya
kesadaran tersebut, kita senantiasa akan berbuat baik dan menjauhi
dari berbuat buruk.
2. Tahapan Perkembangan Nilai Agama
Menurut Ernest Harms, perkembangan agama pada anak-anak
melalui tiga tingkatan, yaitu:
a. The Fairy Tale Stage (Tingkat Dongeng)
Tahap ini dimulai pada anak berumur 3-6 tahun. Konsep tentang
Tuhan masih banyak dipengaruhi oleh emosi dan fantasi, sehingga
anak-anak masih menggunakan konsep fantasi yang meliputi cerita-
cerita kurang masuk akal ketika menanggapi agama. Pada usia ini,
anak akan lebih fokus pada orang yang menyampaikan agama

daripada materi yang diajarkannya dan cerita yang berkaitan dengan

45 M. Quraish Shihab, Secerah Cahaya Ilahi Hidup bersama Al-Qur’an, (Bandung: Mizan
Media Utama, 2007), him. 177.

46 Rusdianto, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Diva Press,
2020), him. 29-30.
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masa kanak-kanak akan lebih menarik karena sesuai dengan jiwa

kekanak-kanakannya.

b. The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan)

Pada tahap ini hubungan anak dengan Tuhan yang awalnya
terbatas pada emosi berubah menjadi hubungan dengan
menggunakan logika atau pikiran. Pada usia ini dipandang sebagai
awal perkembangan logika pada anak, sehingga masuk akal jika
anak-anak untuk diberi pelajaran dan dibiasakan untuk salat serta
menghukumnya jika anak tersebut melanggar.

c. The Individual Stage (Tingkat Individualis)

Pada tahap ini, anak-anak menunjukkan kepekaan emosi yang
tinggi, sejalan dengan perkembangan usia mereka. Konsep
keberagaman yang diindividualisasikan terbagi atas tiga bagian:

1) Konsep ketuhanan yang konvensional dan konservatif yang

dipengaruhi oleh fantasi terbatas.

2) Konsep ketuhanan yang lebih murni, yang ditunjukkan dengan

sudut pandang yang bersifat individual (perorangan).

3) Konsep ketuhanan yang humanistik, di mana agama telah

menjadi etos humanis dan menghayati ajaran agama.*’

Di dalam nilai agama, terdapat beberapa tahapan perkembangan
keimanan. Menurut Fowler terdapat tujuh tahapan perkembangan
keimanan adalah:

a. Tahap dasar keimanan (the foundations of faith),

b. Tahap pertama atau tahapan iman intuitif proyektif (the intuitive-
projective of faith),

c. Tahap kedua atau iman mitos harfiah (the mythic-literal faith),

d. Tahap ketiga atau tahapan iman sintesis konvensial (the synthetic-

conventional faith),

47 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), him. 58.
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Tahap keempat atau tahapan iman individual reflektif (the
individuative-reflective faith),

Tahap kelima atau tahapan iman konjungtif (the conjunctive faith),
dan

Tahap keenam atau tahapan iman universalisasi (the universalizing
faith).4®

3. Indikator Nilai Agama

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional

Pendidikan Anak Usia Dini, terdapat beberapa indikator perkembangan

nilai agama pada anak usia dini yaitu:

a.
b.
C.
d.

Mengenal agama yang dianutnya

Mengerjakan ibadah sederhana

Mengetahui hari besar kegamaan

Menghormati dan toleran terhadap agama lain.4®

Iman dan takwa bagaikan dua sisi mata uang yang sulit dipisahkan

dan keduanya saling membutuhkan. Antara iman dan takwa masing-

masing mempunyai indikator. Indikator iman menurut Toshihiko lzutsu

dibagi menjadi tiga yaitu:

a.

Petunjuk Tuhan

Dalam pengertian islam-iman, agama mempunyai kesamaan
dengan ihti’da yang secara harfiah diartikan mendapatkan petunjuk
yang benar atau penerimaan petunjuk. Hal ini adalah kenyataan
dasar bahwa dalam Al-Qur’an, wahyu dipandang sebagai petunjuk

(huda) bagi mereka yang cenderung untuk beriman.

48 Ariyana Rustam, dkk, Deskripsi Tahapan Perkembangan Keimanan berdasarkan Teori
James. W. Fowler, TERAPUTIK: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 5, No. 1, 2021, him. 111.

49 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun
2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.
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b. Takut kepada Allah
Iman kepada Allah berarti takut kepada Allah sebagai penguasa
alam semesta, hakim yang adil dan cermat, dan memberikan azab
bagi orang yang kufur.
c. Syukur
Syukur merupakan rasa terima kasih kepada Allah atas segala
nikmat yang telah diberikan. Syukur dan takwa adalah dua bentuk
reaksi manusia terhadap tanda-tanda dari Allah yang tepat. >

Adapun indikator takwa menurut Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani
memiliki lima indikator yaitu:

a. Memelihara fitrah iman

b. Mencintai sesama umat manusia

c. Memelihara ibadah formal

d. Memelihara kehormatan atau kesucian diri
e. Memiliki semangat perjuangan.®’

Iman dan takwa adalah dua hal yang saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan. Sebab iman merujuk pada keyakinan dalam hati, sedangkan
takwa merupakan perbuatan dalam melaksanakan keyakinan tersebut.
Tanpa adanya iman dalam diri seseorang, tidak mungkin orang tersebut
akan mencapai ketakwaan. Pada titik ini, implementasi iman dan takwa
melalui pembiasaan salat fardhu membuat anak memiliki kedisiplinan
dan rasa percaya diri.

B. Pembiasaan
1. Pengertian Pembiasaan
Pembiasaan adalah kegiatan yang dilakukan secara teratur dan
berkesinambungan untuk melatih anak mengikuti kebiasaan-kebiasaan
tertentu. Metode pembiasaan berhubungan dengan keadaan seseorang

yang menerapkan perilaku-perilaku yang sebelumnya jarang atau

50 Toshihiko lzutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam Qur’an, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1993), him. 232.

51 Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, Profesi Keguruan menjadi Guru yang Religius dan
Bermartabat, (Caramedia Cmmunication, 2018), him. 35.
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belum pernah dilakukan menjadi sering dilakukan hingga akhirnya
berubah menjadi suatu kebiasaan.

Dalam kehidupan manusia, kebiasaan mempunyai peranan penting,
karena kebiasaan akan menghemat energi manusia. Inti dari pembiasaan
adalah pengulangan terhadap sesuatu yang diucapkan atau dilakukan
oleh seseorang. Ditinjau dari aspek perkembangan anak, pembiasaan
akan membentuk tingkah laku sehingga anak akan tumbuh dan
berkembang dengan seimbang. >2

Menurut Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, pembiasaan merupakan
suatu tingkah laku tertentu yang terjadi secara otomatis tanpa
perencanaan sebelumnya dan kadangkala terjadi begitu saja tanpa
dipikirkan.  Pendekatan pembiasaan dalam pendidikan artinya
memberikan kesempatan kepada peserta didik agar terbiasa melakukan
sesuatu secara individu maupun kelompok.%3

Menurut Jalaludin, pembiasaan adalah perilaku yang terbentuk dari
peristiwa-peristiwa yang sering dialami atau terjadi secara berulang-
ulang. Dengan kata lain, terdapat proses pembiasaan yang dialami anak
terkait peristiwa perlakuan tertentu, baik dari orang tua, guru, maupun
lingkungan di sekitarnya.®* Metode pembiasaan ini harus diberikan
kepada anak-anak sedini mungkin, karena memberikan pengaruh yang
baik dalam tahap perkembangan selanjutnya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan merupakan suatu
tingkah laku yang dilaksanakan secara berulang-ulang dan teratur yang
sifatnya otomatis tanpa direncanakan atau dipikirkan terlebih
sebelumnya. Pembiasaan menjadikan manusia mempunyai kebiasaan-
kebiasaan yang baik dan positif dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Metode pembiasaan dalam salat fardhu merupakan pendekatan jangka

52 [hsan Dacholfany, Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini...., him. 133.

53 Novan Ardy Wiyani, Barnawi, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media,
2012), him. 192.

54 Jalaludin, Mempersiapkan Anak Sholeh Telaah terhadap Pendidikan Sunnah Rasul,
(Jakarta: Raja Grafindo, 2008), him. 87.
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panjang, sedangkan simulasi merupakan kegiatan spesifik dalam
menerapkan nilai agama.
2. Bentuk-bentuk Pembiasaan rusiad
Adapun bentuk-bentuk metode pembiasaan pada anak usia dini
adalah sebagai berikut:

a. Pembiasaan rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh anak secara
konsisten dan terus menerus. Contoh dari pembiasaan rutin yaitu
berdoa sebelum dan sesudah kegiatan.

b. Pembiasaan spontan, yaitu kegiatan yang dilaksanakan oleh guru
terhadap peserta didik yang sifatnya spontan dan pada saat terjadi
kedaan tertentu. Contohnya antara lain menegur anak yang tidak
mematuhi aturan, menjenguk teman yang sakit, memuji anak yang
membuang sampah pada tempatnya, dan lain-lain.

c. Pembiasaan keteladanan, yaitu kegiatan yang dilakukan dengan cara
memberikan contoh atau teladan yang baik kepada anak. Contohnya
adab dalam berdoa dan salat, serta bertutur kata yang sopan.®®

d. Pembiasaan terprogram, yaitu kegiatan yang dilakukan yang telah
terprogram di sekolah. Contohnya yaitu peringatan hari-hari besar
nasional dan karyawisata.*®

3. Langkah-langkah Pembiasaan
Terdapat beberapa langkah-langah yang dilakukan dalam menerapkan
kegiatan pembiasaan kepada anak usia dini, diantaranya sebagai berikut:

a. Melatih anak sampai benar-benar memahami sesuatu dan dapat
melakukannya tanpa ada kesulitan. Karena melakukan sesuatu yang
baru tidaklah mudah bagi anak, maka pembiasaan harus mendapatkan
bimbingan serta arahan dari pendidik sampai anak benar-benar

memahami.

55 Novan Ardy Wiyani, Dasar-dasar Manajemen PAUD...., him. 48-50.
56 Rusiadi, Penerapan Metode Pembiasaan dalam Menanamkan Kedisiplinan Anak Usia
Dini Umur 5-6 Tahun, Jurnal Pendidikan dan Keguruan, Vol. 1, No. 9, 2023, him. 850.
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b. Mengingatkan jika anak lupa melakukan hal yang akan dibiasakan.
Perlu untuk mengingatkan anak-anak jika lupa atau secara sengaja
tidak melakukan kebiasaan positif yang telah diajarkan menggunakan
suara yang lembut.

c. Memberikan penghargaan atau apesiasi kepada anak secara pribadi
karena akan membuat anak merasa senang.

d. Hindarkan mencela anak.%”

C. Metode Simulasi
1. Pengertian Simulasi

Simulasi berasal dari kata “stimulate” yang memiliki arti pura-pura
atau berbuat seolah-olah. Dan juga “stimulation” yang artinya tiruan
atau perbuatan yang hanya berupura-pura saja.>® Menurut Muhammad
Fadillah, metode simulasi adalah metode pembelajaran yang dilakukan
dengan cara menirukan suatu perbuatan atau kegiatan tertentu. Sifat dari
peniruan tersebut hanya pura-pura, namun dapat memperjelas materi
pembelajaran yang bersangkutan.®

Adapun menurut Sa’ud dan Makmun, simulasi merupakan sebuah
replika atau visualisasi dari perilaku sebuah sistem, misalnya sebuah
perencanaan pendidikan, yang berjalan pada kurun waktu tertentu. Jadi
dapat dikatakan bahwa simulasi adalah sebuah model yang berisi
seperangkat variabel yang menampilkan ciri utama dari sistem kehidupan
yang sebenarnya. Simulasi memungkinkan keputusan-keputusan yang
menentukan bagaimana ciri-ciri utama tersebut bisa dimodifikasi secara
nyata.®°

Sebagai metode mengajar, simulasi berarti menyajikan pengalaman

belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami konsep,

57 Rusiadi, Penerapan Metode Pembiasaan...., him. 852.

%8 Alensiana Ayuti Ratna Ndasi, dkk, Peningkatan Daya Ingat Siswa SD melalui Metode
Simulasi, Jurnal Citra Pendidikan Anak, Vol. 2, No. 1, 2023, him. 20.

59 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD..., him. 178.

60 Udin Syaefudin Sa’ud, Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan: Suatu
Pendekatan Komprehensif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 129.
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prinsip, atau ketrampilan tertentu. Jika tidak semua proses pembelajaran
dapat dilakukan secara langsung pada objek yang sebenarnya, simulasi
dapat digunakan sebagai metode dalam pembelajaran. Simulasi juga
dapat digunakan dalam pembelajaran figh, misalnya cara melaksanakan
ibadah haji dapat dilakukan dengan maasik haji, dan sebagainya.®
Dapat disimpulkan bahwa metode simulasi merupakan salah satu
metode dalam pembelajaran yang dilakukan dengan cara menirukan
peristiwa atau fenomena yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Jika
dihubungkan dengan pelaksanaan shalat fardhu yang diajarkan pada
anak usia dini di sekolah, simulasi menjadi teknik atau alat dalam proses
pembiasaan sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam
pada anak usia dini. Dalam penerapannya, anak didik diberikan tugas
untuk menjadi muadzin, imam, dan makmum. Dengan demikian, anak-
anak akan memahami tahapan-tahapan dalam pelaksanaan salat fardhu

dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bentuk-bentuk Simulasi
a. Bermain Peran (Role Playing)

Role playing adalah simulasi dengan cara menguasai bahan-
bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan
peserta didik. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan
oleh peserta didik dengan memainkan perannya sebagai tokoh hidup
atau benda mati. Simulasi ini lebih menitikberatkan pada tujuan
untuk mengingatkan atau menciptakan kembali gambaran pada
masa lampau yang mungkin dapat terjadi pada masa yang akan
datang atau peristiwa yang nyata dan bermakna bagi kehidupan
sekarang.

b. Sosiodrama
Sosiodrama adalah metode simulasi bermain peran yang

bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan

61 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 179.
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dengan fenomena sosial, atau permasalahan yang berhubungan antar
sesama manusia. Dalam pembelajarannya, sosiodrama dilakukan
secara berkelompok untuk melaksanakan aktivitas belajar
memecahkan masalah yang berhubungan dengan individu sebagai
makhluk sosial.
Psikodrama

Psikodrama adalah metode simulasi dengan bermain peran yang
bertitik tolak dari sebuah permasalahan psikologis. Psikodrama
biasanya digunakan sebagai terapi untuk membantu peserta didik
memahami diri mereka lebih baik, menemukan konsep diri, dan

menunjukkan reaksi terhadap tekanan yang dialaminya. %2

3. Tujuan Simulasi

Menurut Hasbullah, terdapat beberapa tujuan dari penggunaan

metode simulasi pada anak usia dini antara lain sebagai berikut:

a.

Melatih ketrampilan tertentu pada anak yang bersifat praktis dalam
kehidupan sehari-hari.

Membantu mengembangkan sikap percaya diri pada anak.
Mengembangkan persuasi dan komunikasi.

Melatih anak untuk memecahkan masalah menggunakan sumber-
sumber yang dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah.
Meningkatkan pemahaman mengenai konsep dan prinsip yang
dipelajari.

Meningkatkan keaktifan belajar dengan melibatkan anak dalam
mempelajari situasi atau kondisi yang hampir serupa dengan

kejadian yang sebenarnya.®?

4. Langkah-langkah Simulasi

Langkah-langkah dalam melaksanakan metode simulasi pada anak

usia dini yaitu sebagai berikut:

62 Hasbullah, Kuriulum Pendidikan Guru: Metode Simulasi dalam Pembelajaran di Masa
Pandemi, ADARAA: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 2, 2021, him. 158.
63 Hasbullah, Kurikulum Pendidikan Guru..., him. 158.
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a. Menentukan topik dan tujuan yang akan dicapai oleh simulasi
b. Memberikan sebuah gambaran situasi yang akan disimulasikan
c. Menentukan peran masing-masing anak

d. Menetapkan tempat dan waktu pelaksanaan simulasi

e. Melaksanaan simulasi

f. Melakukan penilaian kepada anak.

D. Salat Fardhu
1. Pengertian Salat Fardhu

Kata salat secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu do’a,
sedangkan secara istilah artinya ibadah yang tersusun dari beberapa
ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan
salam, dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan. Adapun salat
fardhu merupakan salat yang diwajibkan bagi setiap orang yang telah
baligh dan berakal yang dikerjakan lima kali dalam sehari semalam.®®

Dapat disimpulkan bahwa salat fardhu merupakan suatu kewajiban
bagi setiap muslim yang dilaksanakan lima kali dalam sehari dengan
menunaikan beberapa syarat yang ditentukan oleh syara’ dengan
menjalankan perkataan dan perbuatan yang diawali dengan gerakan
takbir dan diakhiri dengan gerakan salam serta dilakukan dengan
sungguh-sungguh dan mengharap ridha Allah.

2. Syarat-syarat Salat Fardhu

Syarat-syarat salat fardhu dibagi menjadi dua, yaitu syarat wajib dan
syarat sah. Adapun syarat-syarat wajib yang harus dipenuhi ketika salat
sebagai berikut:
a. Syarat Wajib Salat

Orang yang akan melaksanakan salat hendaknya memenuhi

syarat wajib diantaranya:

64 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD....., him. 178.
85 Sulaiman Rasjid, Figh Islam..., him. 53.
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6)

7)
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Islam

Orang selain Islam tidak diwajibkan melaksanakan salat,
berarti ia tidak dituntut untuk melaksanakan salat di dunia,
kecuali dirinya telah memasuki Islam. Karena jika orang tersebut
mengerjakannya tidak akan sah salatnya.

Suci dari haid (kotoran) dan nifas

Perempuan yang sedang haid dan nifas tidak boleh
melaksanakan salat. Namun jika haid dan nifasnya telah
berhenti, maka wajib baginya untuk melaksanakan salat.
Berakal

Orang yang tidak berakal tidak diwajibkan salat. Maksud
dari berakal adalah tidak sedang mengalami gangguan jiwa.
Balig (dewasa)

Seseorang dapat dikatakan balig (dewasa) ketika telah
mengalami salah satu tanda, yaaitu telah mencapai umur lima
belas tahun, keluar mani, mimpi bersetubuh, dan keluar darah
haid bagi perempuan.

Telah sampai dakwah (perintah Rasulullah Saw kepadanya)

Orang yang belum menerima perintah Nabi Saw tidak
dituntut secara hukum untuk melaksanakan salat.

Melihat atau mendengar

Melihat dan mendengar menjadi syarat wajib dalam
melaksanakan ibadah salat fardhu. Orang yang buta dan tuli
sejak lahir tidak diwajibkan karena tidak adanya jalan bagi
mereka belajar mengenai hukum-hukum syara’.

Terjaga

Maksud dari terjaga adalah dalam keadaan tidak tidur dan
tidak lupa. Apabila seseorang meninggalkan salat karena tidur
atau lupa, maka diwajibkan baginya untuk melaksanakan salat

ketika ia bangun atau ingat.
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b. Syarat Sah Salat

1)

2)
3)

4)
5)

Suci dari hadas besar dan kecil

Dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim dijelaskan bahwa
Allah tidak akan menerima salat seorang mukmin apabila sedang
berhadas sampai ia berwudhu.
Suci badan, pakaian, dan tempat najis
Menutup aurat

Aurat ditutup menggunakan sesuatu yang dapat menutupi
terlihatnya warna kulit. Aurat laki-laki yaitu antara pusar sampai
dengan lutut. Adapun aurat perempuan seluruh badan kecuali
wajah dan kedua telapak tangan.
Mengetahui masuknya waktu salat
Menghadap kiblat.

3. Rukun-rukun Salat Fardhu

Rukun salat merupakan serangkaian perbuatan atau amalan yang

harus dikerjakan oleh orang yang wajib salat, adapun rukun-rukun salat

adalah sebagai berikut:
a. Niat

b. Berdiri bagi yang kuasa

Q o

o Q —+H~ o

Takbiratul thram

Membaca surat Al-Fatihah

I’tidal serta tuma’ninah (diam sebentar)

Sujud dua kali serta tuma’ninah (diam sebentar)

Duduk diantara dua sujud serta tuma’ninah (diam sebentar)
Duduk tasyahud akhir

I.  Membaca tasyahud akhir

J. Membaca shalawat atas Nabi Saw.

k. Memberi salam yang pertama (ke kanan)

I.  Menertibkan rukun.®’

66 Sulaiman Rasjid, Figh Islam...., him. 64-70.
87 Sulaiman Rasjid, Figh Islam......, him. 75-87.
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4. Waktu Salat Fardhu
Salat fardhu yang wajib dilaksanakan oleh setiap orang mukallaf
(orang yang telah balig dan berakal) adalah lima kali dalam sehari
semalam. Waktu salat fardhu telah ditentukan oleh Allah sebagaimana

firman-nya dalam surat An-Nisa ayat 103 sebagai berikut:
63338 s e pth Je 2a8 gl &

“Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman”.
Adapun waktu salatnya sebagai berikut:
a. Salat Zuhur
Awal waktunya yaitu setelah matahari tergelincir dari arah
pertengahan langit. Akhir waktunya yaitu jika bayang-bayang
sesuatu telah sama dengan panjangnya, selain dari bayang-bayang
ketika matahari tepat di atas ubun-ubun.
b. Salat Ashar
Waktunya mulai dari habisnya waktu salat Zuhur, ketika
bayang-bayang sesuatu lebih dari panjangnya selain dari bayang-
bayang ketika matahari sedang menonggak, sampai dengan
terbenamnya matahari.
c. Salat Maghrib
Waktunya dari terbenamnya matahari sampai dengan terbenamnya
syafaq ( mega) merah.
d. Salat Isya
Waktunya mulai dari terbenamnya syafaq merah (sehbais
maghrib) sampai dengan terbit fajar kedua.
e. Salat Subuh
Waktunya mulai dari terbit fajar kedua sampai dengan terbitnya

matahari.t®

68 Sulaiman Rasjid, Figh Islam..., him. 61-62.
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5. Kedudukan Salat

Dalam ajaran Islam, salat memiliki kedudukan yang sangat penting.
Hal ini terlihat dari pernyataan-pernyataan yang ada dalam Al-Qur’an
dan Sunnah, antara lain sebagai berikut:

a. Salat adalah tiang agama (Sunnah Nabi).

b. Salat merupakan kewajiban yang paling pertama diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw. dalam peristiwa Isra’Mi’raj.

c. Salat merupakan kewajiban universal, yang sebelumnya telah
diwajibkan kepada nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad Saw.

d. Salat menjadi wasiat terakhir yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad Saw.

e. Salat menjadi ciri penting dari orang yang beriman dan bertakwa.
Sebagaimana tertera pada firman Allah Swt dalam surah Al-Bagarah
ayat 3 sebagai berikut:

“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan salat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka”.

f. Salat merupakan ciri orang yang berbahagia.

g. Salat berperan dalam menjauhkan seseorang dari perbuatan jahat

dan munkar.%?

Kaally sTesdl 3 455 O &) Bl 5y

“Kerjakanlah salat, sesungguhnya salat itu mencegah perbuatan
yang jahat (keji) dan yang munkar”.”®
Hukum Melaksanakan Salat Fardhu bagi Anak Usia Dini
Melaksanakan salat fardhu belum diwajibkan bagi anak usia dini,
namun sudah seharusnya para orang tua mengajarkan anak-anaknya

untuk belajar melaksanakan salat. Ada beberapa ayat Al-Qur’an dan

89 Abu Ahmadi, Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam...., him. 149-150.
70 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap..., him. 32.
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hadis mengenai perintah melaksanakan salat untuk anak usia dini,
diantaranya:

Al 83505 o G 2 48 2SR Do)

Hadis tersebut memiliki arti “apabila anak telah mengenal tangan
kanannya dengan tangan Kirinya, maka perintahkanlah dia mengerjakan
salat” (HR. Abu Dawud). Apabila seorang anak telah mengetahui tangan
kanan dan kirinya, maka hendaklah diajarkan untuk mengajarkan salat.

Dalam hadis tersebut menerangkan bahwa anak sudah harus
diajarkan salat ketika usianya telah mencapai sekitar dua atau tiga tahun.
Pada tahap ini anak dikenalkan tata cara salat atau diajak untuk salat
secara bersama-sama. Pada titik ini, anak belum serius dalam
mengerjakannya, namun yang terpenting anak sudah harus dikenalkan

sejak usia dini tentang salat fardhu.
Gile 835,50 G 528 A 13)5 ¢ G &30 A 5] %N, 2al 19

Hadis tersebut memiliki arti “perintahkanlah anak-anakmu
mengerjakan salat ketika mereka berumur tujuh tahun. Dan ketika telah
mencapai usia sepuluh tahun maka pukullah mereka jika tak mau
mengerjakannya”. Hadis ini menjadi penegas tentang pentingnya salat
salat fardhu diajarkan sejak dini kepada anak.

Pada hadis ini dijelaskan mengenai cara mengajak dan mengajarkan
salat kepada anak, yaitu menyuruh anak-anaknya mengerjakan salat
secara lebih serius ketika telah mencapai umur tujuh tahun. Ketika sudah
berumur sepuluh tahun lalu meninggalkan salat, maka orang tua boleh

untuk memukul anaknya. ”*

. Tahapan Pembiasaan Simulasi Salat Fardhu

Dalam menjalankan ibadah salat fardhu berjamaah, terdapat

beberapa tahapan yang hendaknya dilaksanakan yaitu sebagai berikut:

62.

" Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), him.
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a. Wudhu
Secara bahasa, wudhu berarti bersih dan Indah. Adapun menurut
istilah syara, wudhu yaitu membersihkan anggota badan tertentu
dengan air untuk menghilangkan hadas kecil. Wudhu merupakan
salat satu syarat sahnya salat, maka orang yang hendak melaksanakan
salat hendaknya wudhu terlebih dahulu.”
b. Adzan
Sebelum melaksanakan salat fardhu, disunnahkan untuk
mengumandangkan adzan dan igamah terlebih dahulu. Adzan
adalah seruan untuk memberitahukan kepada umat muslim bahwa
waktu salat telah tiba serta menyerukan untuk segera melakukan
salat berjamaah.
c. lgamah
Igamah merupakan seruan untuk memberitahukan kepada
hadirin agar siap berdiri untuk melaksanakan salat dengan lafadz

yang telah ditentukan syara’.”

d. Salat
Salat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan bagi
selurun umat muslim yang di mana salat adalah ibadah yang
didalamnya terdapat bacaan dan perbuatan tertentu secara khusus,
yang diawali takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. ™
e. Zikir
Secara bahasa, zikir berasal dari kata dzakara-adzkuru-dzikran
yang artinya mengingat, mengenal, mengerti, dan menuturkan.
Adapun secara istilah yaitu membasahi lidah dengan lafal-lafal

pujian kepada Allah Swt.”

2 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap....., him. 16.

73 Sulaiman Rasjid, Figh Islam...., hlm. 54-55.

74 Sa’id Ali Wahf Al-Qathani, Kajian Lengkap tentang Shalat, (Solo: Markaz Ad-Da’wah
Jaliat Al-Sulay, 2008), him. 7.

5 Sabarudin, Konsep Dzikir Persektif Hadis, MINARET: Journal of Religious Studies,
Vol. 1, No. 1, 2023, him. 86.
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E. Kajian Pustaka

1. Skripsi yang berjudul “Pembiasaan Shalat Fardhu pada Anak Usia Dini
melalui Metode Targhib-Tarhib Taman Kanak-kanak Az-Zahrah
Palembang” yang disusun oleh Ismail Andigo. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa dalam menggunakan metode targhib-tarhib, kelas
eksperimen lebih baik dan lebih aktif jika dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pembiasaan salat fardhu pada kelas yang diterapkan metode
targhib-tarhib dengan kelas yang tidak diterapkan metode targhib-
tarhib.”® Persamaan penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti yaitu
meneliti tentang pembiasaan salat fardhu pada anak usia dini. Adapun
perbedaan penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti yaitu jika
penelitian terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif sebagai metode
penelitian, sedangkan yang akan diteliti menggunakan metode kualitatif
sebagai metode penelitian.

2. Skripsi yang berjudul “Implementasi Nilai Agama dan Moral melalui
Metode Pembiasaan pada Anak di TK IT Mina Aceh Besar” yang
disusun oleh Intan Khairani. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
implementasi nilai agama dan moral yang diterapkan pada anak melalui
metode pembiasaan yang diterapkan di TK IT Mina Aceh Besar terlihat
sangat baik. Hal ini ditandai dengan diterapkannya pembiasaan yang
dilakukan setiap hari khususnya kelompok B usia 5-6 tahun di TK IT
Mina yaitu diantaranya: pembiasaan rutin, pembiasaan spontan, dan
pembiasaan teladan.”” Persamaan penelitian terdahulu dengan yang
akan diteliti yaitu membahas tentang implementasi nilai agama pada
anak usia dini. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan yang

akan diteliti yaitu penelitian terdahulu mencakup semua metode

76 Ismail Andigo, “Pembiasaan Shalat Fardhu pada Anak Usia Dini melalui Metode
Targhib-Tarhib di Taman Kanak-kanak Az-Zahirah Palembang ”, Skripsi, (Palembang: UIN Raden
Fatah, 2017).

7 Intan Khairani “Implementasi Nilai Agama dan Moral melalui Pembiasaan pada Anak
di TK IT Mina Aceh Besar ”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2023).
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pembiasaan, yaitu pembiasaan rutin, pembiasaan spontan, dan
pembiasaan teladan. Sedangkan yang akan diteliti berfokus pada satu
pembiasaan yaitu pembiasaan rutin dengan mengambil satu kegiatan,
yakni pembiasaan salat fardhu.

3. Skripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Gerakan
Salat melalui Metode Pembiasaan Shalat Dhuha pada Anak Usia 5-6
Tahun di TK Ishlahiyyah Mranggen Demak Tahun Ajaran 2022/2023”
yang disusun oleh Dyah Nur Rahmawati. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan metode pembiasaan dapat meningkatkan kemampuan
menirukan gerakan ibadah salat anak di TK Ishlahiyyah Mranggen.”®
Persamaan penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti yaitu
membahas pembiasaan salat pada anak. Adapun perbedaan penelitian
terdahulu dengan yang akan diteliti yaitu penelitian terdahulu berfokus
pada upaya meningkatkan kemampuan gerakan salat melalui
pembiasaan salat, sedangkan yang akan diteliti berfokus pada proses
implementasi nilai agama melalui pembiasaan salat.

4. Skripsi yang berjudul “Implementasi Model Pembiasaan dalam
Pengembangan Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini pada TK IT
Istiqgomah Greges Tembarak Temanggung Tahun Ajaran 2020/2021”
yang disusun oleh Indaryati. Hasil dari penelitian tersebut yaitu
pengembangan nilai-nilai agama dan moral anak di TK IT Istiqgomah
Greges Tembarak Temanggung sudah baik, hal ini menunjukkan adanya
keterkaitan antara perkembangan nilai-nilai agama dan moral
menggunakan metode pembiasaan, seperti pembiasaan rutin, spontan,
keteladanan, dan terprogram.’® Persamaan penelitian terdahulu dengan
yang akan diteliti yaitu membahas mengenai implementasi dalam nilai

agama. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan yang akan

78 Dyah Nur Rahmawati, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Gerakan Shalat melalui
Metode Pembiasaan Shalat Dhuha pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Ishlahiyyah Mranggen Demak
Tahun 2022/2023 7, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2022).

™ Indaryati, “Implementasi Model Pembiasaan dalam Pengembangan Nilai Agama dan
Moral Anak Usia Dini pada TK IT Istigomah Greges Tembarak Temanggung Tahun Ajaran
2020/2021”, Skripsi, (Magelang: UMM, 2021).
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diteliti yaitu penelitian terdahulu menggunakan model pembiasaan,
sedangkan yang akan diteliti berfokus pada metode pembiasaan.

5. Jurnal yang berjudul “Mengedepankan Iman dan Takwa Anak Usia Dini
melalui Pembiasaan Shalat Dhuha di TK Al-Hikmah Rancabango” oleh
Rahmanisa Noer Fadila dan Gilar Gandana. Hasil penelitian
menunjukkkan bahwa dengan mengedepankan keimanan dan
ketakwaan pada anak usia dini melalui amalan salat Dhuha di TK Al-
Hikmah Rancabango berpengaruh terhadap perkembangan karakter
anak yang terlihat melalui perubahan tingkah laku anak sejak dini, yaitu
anak memiliki sikap bersyukur, mempunyai kebiasaan yang baik, dan
menjadi lebih disiplin seiring berjalannya waktu.®® Persamaan
penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti yaitu membahas
mengenai iman dan takwa. Adapun perbedaan penelitian terdahulu
dengan yang akan diteliti yaitu penelitian terdahulu berfokus pada
pembiasaan salat dhuha, sedangkan yang akan diteliti berfokus pada
pembiasaan salat fardhu.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa belum ada penelitian yang sama dari permasalahan
yang peneliti angkat dalam skripsi ini yaitu implementasi nilai agama
melalui pembiasaan simulasi salat fardhu di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 111 Kesugihan Cilacap, maka penelitian ini berbeda dengan

penelitian yang telah ada.

80 Rahmanisa Noer Fadhila, Gilar Gandana, Mengendepankan Iman dan Takwa Anak Usia
Dini melalui Pembiasaan Shalat Dhuha di TK Al-Hikmah Rancabungo, JPP PAUD FKIP Untirta,
Vol. 11, No. 1, 2024.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang
bermaksud untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam mengenai
berbagai fenomena serta realitas sosial yang terjadi di masyarakat yang
menjadi subjek penelitian sehingga dapat tergambarkan ciri, karakter, sifat,
dan model dari fenomena tersebut.®!

Menurut Sukardi, penelitian deskriptif merupakan metode penelitian
yang berusaha menggambarkan dan menafsirkan objek sesuai dengan apa
yang ada di lapangan.®? Adapun menurut Rahmadi, penelitian deskriptif
yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara
sistematis dan cermat terhadap fakta-fakta dan karakteristik populasi
tertentu.83

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dan
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan,
menggambarkan, dan menjabarkan suatu kondisi sosial dan realitas yang
terjadi dalam masyarakat. Peneliti memilih menggunakan penelitian
kualitatif agar dapat memperoleh keterangan lebih luas dan mendalam
terkait hal-hal yang dijadikan pokok bahasan yang harus ditemukan
jawabannya dalam skripsi ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian tentang implementasi nilai
agama melalui pembiasaaan simulasi salat fardhu di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 11l Kesugihan Cilacap akan memberikan gambaran yang jelas

mengenai bagaimana implementasi nilai agama dilakukan melalui

81 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,
2014), him. 47.

82 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2018), him. 200.

83 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), him.
13.
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pembiasaan simulasi salat fardhu yang dilakukan pada anak usia dini di TK

Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana peneliti melaksanakan
kegiatan penelitian untuk mendapatkan data dan informasi yang
dibutuhkan. Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Il Kesugihan Cilacap yang berlokasi di Jalan Pasar Jagang, Rt. 03 Rw.
03 Ciwuni, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap 53274. TK
Aisyiyah 1l Kesugihan Cilacap dipilih oleh peneliti karena sekolah
tersebut mengedepankan nilai agama yaitu iman dan takwa. Salah satu
kegiatan yang dilakukan dalam penanaman nilai agama tersebut yaitu
pembiasaan simulasi salat fardhu yang dilaksanakan setiap hari Jumat.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, yakni
dari akhir bulan Juli 2024 sampai dengan bulan September 2024. Tetapi
penelitian tidak dilaksanakan secara terus-menerus, melainkan satu
sampai dua kali dalam sepekan, karena pembiasaan simulasi salat fardhu
dilaksanakan setiap hari Jumat. Pada titik inilah, kombinasi wawancara,
observasi, dan dokumentasi memperkuat penelitian ini. Kombinasi ini

dapat memperkuat data dan sekaligus hasil penelitian.

C. Objek dan Subjek Penelitian

1.

Objek Penelitian

Objek penelitian adalah seluruh aspek kehidupan pada manusia
dengan artian segala sesuatu yang dipengaruhi oleh manusia, kemudian
objek itu diungkapkan secara apa adanya dan objeknya dinyatakan

dalam bentuk kalimat melalui cara berpikir yang sifatnya kritik, analitik,
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dan tuntas.®* Objek dalam penelitian ini yaitu implementasi nilai agama
melalui pembiasaan simulasi salat fardhu di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 111 Kesugihan Cilacap.
2. Subjek Penelitian

Menurut Tatang M. Amirin, subjek penelitian merupakan sumber
tempat memperoleh keterangan atau informasi penelitian atau yang
biasanya disebut dengan seseorang atau sesuatu yang darinya ingin
diperoleh keterangan penelitian.8> Subjek dalam penelitian ini yaitu
Kepala Sekolah yang bernama Siti Mukhimah, dua guru kelas B1 dan
B2 yang bernama Yuliasih dan Septi Setyawati, dan peserta didik
kelompok B1 dan B2 yang berjumlah 31 anak di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 11l Kesugihan Cilacap.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti
untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan.
Teknik pengumpulan data di lapangan menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi dapat diartikan melihat dengan penuh perhatian. Dalam
konteks penelitian, observasi merupakan cara-cara mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai suatu tingkah laku dengan cara
mengamati secara langsung tingkah laku individu atau kelompok yang
diteliti. Definisi yang lebih umum dikemukakan oleh Margono, bahwa
observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian.®¢ Pelaksanaan observasi

dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

84 Mamik Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), him 4.
85 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian....., him. 61.
86 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian....., him. 80
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a. Observasi Partisipan
Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan jika oleh
peneliti dengan cara terlibat langsung dengan kehidupan atau
kegiatan yang sedang diamati. Dalam observasi ini, peneliti menjadi
bagian dari objek pengamatannya. Peneliti ikut serta melaksanakan
apa yang dikerjakan oleh orang-orang yang diamatinya dan ikut
merasakan hal-hal yang dirasakan oleh orang yang diamatinya,

seperti suasana hati, suasana pikiran, dan suka duka yang terjadi di

tempat penelitian.

b. Observasi Non Partisipan
Observasi non partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh
peneliti dengan tidak terlibat secara langsung dengan kehidupan dan
kegiatan orang yang diamatinya. Dalam observasi ini, peneliti hanya
bertindak sebagai pengamat independen dan tetap menjaga jarak
dengan objek yang diamati.

Dalam  penelitian ~ini, peneliti menggunakan observasi non
partisipan, yaitu peneliti hanya berperan sebagai pengamat terhadap
objek yang diamati dan tidak terlibat secara langsung dengan proses
yang diamati. Peneliti menggunakan metode observasi untuk
mengetahui proses yang terjadi dalam implementasi nilai agama melalui
pembiasaan simulasi salat fardhu pada peserta didik di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 11l Kesugihan Cilacap. Observasi dilakukan oleh
peneliti sebanyak enam kali mulai dari bulan Juli sampai dengan bulan
September 2024.

. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data atau informasi yang
dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada narasumber
atau informan. Teknik wawancara yang bisa dilakukan oleh peneliti

dibagi menjadi beberapa jenis, diantaranya :
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a. Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktrur adalah wawancara yang dilakukan
dengan menggunakan pedoman wawancara berupa bahan pertanyaan
yang telah disiapkan sebelumnya untuk diajukan kepada narasumber
atau informan.
b. Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang
dilakukan dengan dialog bebas tanpa menggunakan pedoman
wawancara. Namun, penelitian dilakukan dengan tetap
mempertahankan fokus pembicaraan agar relevan dengan topik
pembicaraan.
c. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam adalah jenis wawancara tidak terstruktur
yang dilakukan secara berkali-kali oleh peneliti serta membutuhkan
waktu yang lama bersama narasumber di lokasi penelitian hingga
mendapatkan hasil wawancara yang diharapkan.
d. Wawancara Berbingkai
Wawancara berbingkai adalah jenis wawancara yang dilakukan
dengan cara menentukan atau membingkai arah pembicaraan
dengan narasumber agar wawancara yang dilakukan tidak
menyimpang dari topik penelitian dengan tetap menjaga keluwesan
dan tidak terkesan kaku.8’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur
dengan menggunakan pedoman wawancara kepada narasumber atau
informan yaitu Kepala Sekolah dan dua orang guru di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap. Peneliti melakukan wawancara
kepada narasumber dengan waktu yang berbeda-beda. Wawancara
dengan Kepala Sekolah dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada hari
Selasa, tanggal 30 Juli dan hari Jumat, tanggal 2 Agustus. Adapun

87 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian...., him. 75-76.
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wawancara dengan guru kelompok B1 yang dilakukan pada hari Sabtu,
tanggal 10 Agustus dan guru kelompok B2 pada hari Jumat, tanggal 23
Agustus 2024.
3. Dokumentasi
Menurut Rahmadi, dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
penelitian dengan sejumlah dokumen (informasi yang didokumnetasikan),
baik berupa dokumen tertulis ataupun dokumen terekam. Dokumen
tertulis dapat berupa arsip, kumpulan surat pribadi, catatan harian, dan
sebagainya. Sementara dokumen terekam dapat berupa foto, video film,
kaset rekaman, dan sebagainya.®® Adapun teknik yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian yaitu dokumen tertulis dan terekam yang
diperoleh langsung dari TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il Kesugihan
Cilacap. Teknik pengumpulan dokumentasi yang digunakan oleh
peneliti menggunakan dokumen tertulis berupa RPPH dan capaian
perkembangan nilai agama melalui pembiasaan simulasi salat fardhu.
Adapun dokumen terekam berupa video dan foto yang diambil secara
langsung di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis merupakan teknik yang biasa digunakan untuk proses
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah untuk dibaca,
dimengerti, dan diinterpretasikan. Interpretasi data yang dimaksud yaitu
memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menerangkan pola
uraian, dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian. Saat
melakukan analisis data, peneliti menyusun secara sistematis data atau
informasi yang dikumpulkan dari catatan hasil observasi, wawancara,
dokumen, dan lainnya dengan melibatkan pengklasifikasian, perbandingan,

dan pencarian keterkaitan antardata. Dalam penelitian ini, peneliti

88 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian...., him. 80.
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menggunakan analisis data dengan model Miles dan Huberman yang
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:
1. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti mereduksi data dengan cara merangkum,
memilih dan memfokuskan hal-hal yang pokok dan relevan, menyajikan
tema dan pola, serta menghilangkan data yang tidak diperlukan. Oleh
karena data yang didapat di lapangan tentu memiliki jumlah yang cukup
banyak dan bentuknya tidak ajeg seperti data kuantitatif.
2. Penyajian Data
Setelah melakukan reduksi data, tahap selanjutnya peneliti
memaparkan atau menyajikan dengan tujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas. Data yang disajikan dapat berupa tabel
dengan format yang rapi, bagan, piktogram, grafik, dan sejenisnya.
3. Menarik Kesimpulan
Langkah terakhir yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu
menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dipaparkan
sifatnya hanya sementara dan dapat berubah jika telah ditemukan bukti-
bukti yang kuat dalam tahapan pengumpulan data selanjutnya. Namun,
jika peneliti mendapatkan data yang valid dan konsisten ketika kembali
mengumpulkan data di lapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan

dianggap kredibel .8°

F. Teknik Uji Keabsahan Data
Teknik uji keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif
meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas
eksternal), dependability (reabilitas), dan confirmability (objektivitas).>
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

uji credibility. Uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif ini akan

89 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian...., him. 132-133.
90 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 366.
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menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam uji kredibilitas
merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
waktu. %'

Teknik triangulasi merupakan teknik pengumpulan data serta
sumber data yang telah tersedia. Tujuan dari triangulasi teknik bukanlah
untuk mencari kebenaran terkait peristiwa, namun lebih pada meningkatkan
pemahaman peneliti terhadap data yang telah ditemukan sebelumnya.®?

Peneliti dalam mengolah atau menganalisis data menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan
untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek data yang
didapat dari berbagai sumber. Adapun triangulasi teknik yaitu untuk
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek pada

sumber yang sama, namun dengan teknik yang berbeda.®?

91 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., him. 372.
92 Mamik, Metodologi Kualitatif..., hlm. 110.
93 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., him. 373.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Implementasi Nilai Agama melalui Pembiasaan Simulasi Salat Fardhu
Nilai agama pada anak merupakan bagian dasar untuk kehidupan
bangsa yang ber-akhlak. Maka nilai agama dalam Pendidikan Anak Usia
Dini menjadi sesuatu yang penting, karena akan menghasilkan generasi
yang berakhlakul karimah yang dapat menjalankan tugasnya sebagai
khalifah di muka bumi.®* Penerapan nilai agama sejak dini merupakan
upaya yang dilakukan sebagai acuan dalam meningkatkan iman dan takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang dilakukan untuk pembiasaan kehidupan
sehari-hari anak di masa awal.®®

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan nilai agama yaitu iman dan
takwa yang diterapkan melalui pembiasaan simulasi salat fardhu pada anak
usia dini. Metode pembiasaan digunakan sebagai pendekatan utama dalam
membangun kebiasaan positif pada anak usia dini. Adapun simulasi
digunakan sebagai aktivitas nyata untuk menerapkan nilai agama terutama
iman dan takwa dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagaimana diketahui bahwa iman dan takwa dapat ditingkatkan
dengan beribadah kepada Allah, salah satunya yaitu mengerjakan salat
fardhu. Salat fardhu merupakan ibadah yang paling utama dalam ajaran
Islam. maka penting untuk menerapkan pembiasaan simulasi salat fardhu
pada anak sedini mungkin. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Siti
Mukhimah selaku Kepala Sekolah bahwasanya:

“Sangat penting mba, karena mengingat anak usia dini itu pada masa
keemasan atau istilahnya golden age. Anak-anak itu akan mudah
paham dengan apa yang guru itu ajarkan. Anak akan lebih mudah
memahami. Jadi penting untuk kita bimbing untuk melaksanakan

% Nurman, Sigit Purnama, Penanaman Nilai Agama dan Moral pada Anak Usia Dini di TK
Harapan Bunda Woyla Barat, Yaa Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6, No. 1, 2022,
him. 56.

9 Siti Alfaini, dkk, Implementasi pada Aspek Nilai Agama dan Moral dalam Penerapan
Shalat Dhuha di KB Faturrahman, Jurnal Raudhah, Vol. 10, No. 2, 2022, him. 35.
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salat fardhu agar nantinya anak itu akan terbiasa melakukan salat itu
dan bisa jadi bekal anak untuk kedepannya.”%

Adapun pernyataan dari ibu Yuliasih selaku guru kelas Bl yang
mengatakan bahwa;

“Pembiasaan salat fardhu untuk anak usia dini ya, itu sangat penting
karena menanamkan keimanan dan ketakwaan. Jadi dari kecil itu kita
sudah membiasakan. Pokoknya sedini mungkin diajarkan untuk
beribadah, biarpun kadang anak belum mampu. Tapi ayo Kita
paksakan, sesuatu itu harus dipaksakan biar lama-lama menjadi
terbiasa. Jadi pelan-pelan dalam membiasakan”.%’

Pendapat ibu Yuliasih diperkuat oleh pendapat Ibu Septi selaku guru
kelas B2 yang menyatakan bahwa:

“Ya menurut saya penting, karena untuk anak lebih mengenal

keimanan, itu memang ditanamkan harus sejak dini. Karena kalau

tertanam dengan baik itu bisa menjadikan anak berkepribadian yang

baik”.%8

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
pembiasaan salat fardhu sangat penting diterapkan sejak anak usia dini
untuk menanamkan keimanan dan ketakwaan, karena anak berada pada
masa keemasan sehingga lebih mudah dalam memahami apa yang diajarkan
oleh guru dan hal tersebut menjadi bekal anak untuk kedepannya. Hal ini
sejalan dengan pendapat dari Rifa’i yang menyatakan bahwa perintah salat
hendaknya ditanamkan ke dalam hati dan jiwa anak-anak dengan cara
pendidikan yang cermat dan dilakukan sejak usia dini.%®

Bentuk-bentuk dari metode pembiasaan salah satunya yaitu
pembiasaan rutin. Pembiasaan rutin adalah kegiatan yang dilakukan oleh

anak secara konsisten dan terus menerus.'°? Pembiasaan salat fardhu di TK

9% Wawancara dengan Bu Siti Mukhimah, pada hari Selasa, 30 Juli 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.

9 Wawancara dengan Bu Yuliasih, pada hari Sabtu, 10 Agustus 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.

% Wawancara dengan Bu Septi, pada hari Jumat, 23 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal I11 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.

9 Moh. Rifa’i, Risalah Tntuna Shalat Lengkap..., him. 32.

100 Novan Ardy Wiyani, Dasar-dasar Manajemen PAUD: Konsep, Karakteristik, dan
Impelementasi Manajemen PAUD, (Yogyakarta: Arruz Media, 2020), him. 48.
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Aisyiyah Bustanul Athfal 11l Kesugihan Cilacap merupakan pembiasaan
rutin yang dilakukan pada setiap hari Jumat pagi. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Ibu Siti Mukhimah selaku Kepala Sekolah mengenai
pembiasaan salat fardhu, bahwasanya:

“Pembiasaan salat fardhu itu ada, kita laksanakan rutin setiap hari
Jumat. Ada pembiasaan salat lima waktu, nanti kita awali step-by-step
mengajarinya. Di lalui dengan sebelum salat, kita kasih tau tata
caranya dulu dan salat tersebut diawali dengan salat Maghrib terlebih
dahulu, salat Isya, Subuh, Zuhur, dan Ashar. Pertama anak itu wudhu
terlebih dahulu, nanti diawali dengan adzan kemudian diakhiri dengan
igomah. Nah di situ dalam pembiasaan anak-anak mengerjakan salat
dengan bimbingan bu guru. Jadi kita mengambil suratan yang pendek
dalam salat. Setelah salam ya mba, ada pembiasaan doa dan shalawat
pada anak-anak”."0’

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa setiap hari
Jumat pagi terdapat pembiasaan rutin di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ill
Kesugihan Cilacap yaitu pembiasaan salat fardhu. Pola pelaksanaan
pembiasaan salat fardhu dimulai dengan melaksanakan salat Maghrib pada
minggu pertama, kemudian salat Isya’, Subuh, Zuhur, dan Ashar. Adapun
urutan pembiasaan salat fardhu yaitu dengan berwudhu, adzan, igamah,
salat, dan zikir bersama.

Menurut Jauhari, terdapat beberapa teknis yang harus dilakukan
dalam membiasakan salat fardhu pada anak usia dini, yaitu:

1. Mengajak anak-anak untuk salat bersama-sama sedini mungkin.

2. Mengajarkan bacaan-bacaan serta tata cara salat

3. Memantau bacaan serta tata cara salat yang dikerjakan oleh anak.

4. Senantiasa mengingatkan anak untuk melaksanakan salat dengan

berbagai kondisi.

o

Membiasakan anak untuk mengerjakan salat secara berjamaah
6. Selain salat, anak-anak juga hendaknya diajarkan ibadah lain seperti

doa, zikir, puasa, zakat, dan lain-lain.'%?

101 wawancara dengan Bu Siti Mukhimah pada hari Selasa, 30 Juli 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.
102 Herj Jauhrai, Fikih Pendidikan....., hlm. 93.
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Hal ini sejalan dengan pendapat dari ibu Siti Mukhimah selaku Kepala
Sekolah, beliau mengatakan bahwa:

“Ya awalnya kita kenalkan dulu tentang kenapa salat itu penting.
Intinya ya kita berikan pemahaman dulu lah kepada anak. Kita juga
mencontohkan anak-anak. Ketika akan praktik salat itu kita
memberikan contoh dulu, baru anak-anak mengikuti. Kita lakukan
pembiasaan itu terus-menerus setiap hari Jumat. Nah dengan begitu
kan lama-lama anak akan paham gerakan-gerakan salat dan

bagaimana bacaan salatnya ketika gerakan ruku’, sujud, atau yang

lainnya”.1%3

Berdasarkan pernyataan dari ibu Siti Mukhimah selaku Kepala
Sekolah dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan pembiasaan salat
fardhu kepada peserta didik yaitu pertama, memberikan pemahaman
mengenai pentingnya salat. Kedua, memberikan contoh gerakan dan
bacaan-bacaan dalam salat. Ketiga, memberikan arahan agar anak dapat
mengikuti gerakan dan bacaan yang dicontohkan. Keempat, membuat
jadwal khusus untuk melaksanakan pembiasaan salat fardhu. Sebagaimana
pendapat dari Wiyani, metode pembiasaan sangat erat kaitannya dengan
metode keteladanan. Kebiasaan seorang anak sangat erat kaitannya dengan
figur seseorang yang menjadi panutannya dalam kehidupan sehari-hari.'®*
Misalnya seorang anak terbiasa dalam melakukan gerakan salat karena
adanya figur seorang guru yang selalu memberikan contoh melakukan
gerakan salat yang benar.

Faktor terpenting dari pembiasaan adalah pengulangan, contohnya
ketika anak melihat dan mendengar sesuatu terjadi di lingkungan sekitarnya,
maka anak akan menirukan hal tersebut kemudian melakukan secara
berulang-ulang hingga pada akhirnya menjadi suatu kebiasaan. Dengan

demikian, pembiasaan memiliki peranan terpenting dalam rangka

103 ywawancara dengan Bu Siti Mukhimah pada hari Selasa, 30 Juli 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.

04 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gava
Media, 2014), him. 195.
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mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk menanamkan
nilai agama yang lurus.'®
Dalam pelaksanaan simulasi salat fardhu di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 111 Kesugihan Cilacap dibagi menjadi dua tahap, yaitu:
1. Tahap Perencanaan
Perencanaan dalam simulasi salat fardhu diawali dengan menyusun
jadwal waktu salat fardhu yaitu hari Jumat pagi. Pada setiap hari Jumat,
anak-anak mengenakan pakaian muslim. Bagi anak laki-laki
mengenakan peci/kopyah dan bagi anak perempuan membawa alat salat
berupa mukena. Sebagaimana penjelasan dari ibu Yuliasih selaku guru
kelas B1 yang mengatakan bahwa:

“Cara menyiapkannya, ya kita ngajarin anak-anak pelan-pelan dulu
dari yuk nanti setiap hari Jumat kita akan praktik salat. Bagi yang
laki-laki itu harus memakai peci, mengenakan alat salat, terus yang
perempuan itu harus membawa mukena dan setiap hari Jumat Kita
memakai  baju muslim karena mengenalkan anak untuk
mengenalkan agama Islamnya tentang ya itu caranya salat.”"%

Dapat disimpulkan pernyataan dari ibu Yuliasih selaku guru kelas
B1 bahwa dalam menyiapkan simulasi salat fardhu, guru perlu
menetapkan jadwal tetap untuk melakukan simulasi, memberitahukan
alat salat yang perlu dibawa saat praktik salat akan dilakukan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, tahap perencanaan
simulasi salat fardhu dilaksanakan menggunakan pedoman berupa RPPH
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) yang berisi tujuan
pelaksanaan simulasi salat fardhu. Pelaksanaan simulasi dilaksanakan
setiap hari Jumat pagi. Pada setiap hari Jumat, anak-anak mengenakan
pakaian muslim. Sebelum simulasi salat fardhu dilaksanakan, guru
menyediakan fasilitas yang dapat digunakan untuk menunjang simulasi

shalat fardhu. Kemudian guru mengondisikan anak-anak, serta mengajak

105 Arief Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
2002), him. 110.

106 Wawancara dengan Bu Yuliasih pada hari Sabtu, 10 Agustus 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.
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anak untuk berdoa sebelum kegiatan dan bernyanyi sambil bertepuk
tangan. Guru memberikan arahan mengenai simulasi salat fardhu yang
akan dilaksanakan mengenai nama salat fardhu yang akan dikerjakan,
jumlah rakaat salat, gerakan-gerakan salat, dan bacaan-bacaan salat.
Sebelum pelaksanaan simulasi salat fardhu, terlebih dahulu guru
menentukan anak yang akan menjadi muadzin (orang yang adzan dan
igamah) dan imam, masing-masing satu anak.'®’

Hal ini selaras dengan pendapat dari Muhammad Fadillah bahwa
langkah-langkah dalam pelaksanaan simulasi yaitu menentukan topik
dan tujuan yang ingin dicapai, memberikan gambaran situasi yang akan
disimulasikan, menentukan peran masing-masing anak, serta
menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan simulasi.'%®

Adapun guru menggunakan acuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH) dalam kegiatan pelaksanaan simulasi salat fardhu. RPPH
tersebut berisi tentang kegiatan pembelajaran dalam waktu satu hari.
Sebagaimana contoh RPPH pada hari Jumat yang berisi kegiatan

pelaksanaan simulasi salat fardhu sebagai berikut:
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Gambar 4.2. RPPH

07 Observasi pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1l
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.
108 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD..., him. 179.
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Gambar 4.2 adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH) terkait pelaksanaan salat fardhu. RPPH dibuat oleh guru sebagai
pedoman dalam melaksanakan pembiasaan simulasi salat fardhu setiap
hari Jumat di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan yang terkait
pembiasaan simulasi salat fardhu.

2. Tahap Pelaksanaan
Berdasarkan observasi yang dilakukan, menghasilkan bahwasanya
pembiasaan simulasi salat fardhu di TK Aisyiyah Bustanul Athfal I1lI
Kesugihan dilaksanakan setiap hari Jumat. Simulasi salat fardhu
dilaksanakan setiap pagi hari setelah berbaris di halaman sekolah dan
sebelum memulai kegiatan belajar. Dalam penerapannya, kegiatan
pembiasaan salat fardhu menggunakan benntuk simulasi role playing, di
mana simulasi ini menitikberatkan pada gambaran yang nyata dan berguna
bagi kehidupan sehari-hari. Prosesnya dengan simulasi wudhu terlebih
dahulu, adzan dan igamah, salat, serta doa bersama.'®® Adapun bentuk-
bentuk pelaksanaan pembiasaan simulasi salat fardhu sebagai berikut:
a. Wudhu
Secara bahasa, wudhu berarti bersih dan indah. Adapun menurut
istilah syara, wudhu yaitu membersihkan anggota badan tertentu dengan
air untuk menghilangkan hadas kecil. Wudhu merupakan salah satu
syarat sahnya salat, maka orang yang hendak melaksanakan salat
diwajibkan untuk wudhu terlebih dahulu.™°

Berikut adalah gambaran dalam pelaksanaan simulasi wudhu yang

dilaksanakan oleh seluruh anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111
Kesugihan Cilacap dan peneliti melakukan pengamatan di lapangan

sebagai berikut: "

199 Observasi pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il1
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.

110 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntuna Shalat Lengkap....., him. 16.

"1 Dokumentasi pada hari Jumat, 2 Agustus 2]024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il
Kesugihan Cilacap, di Tempat Wudhu.
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Gambar 4.3. Kegiatan Praktik Wudhu

Hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti menghasilkan

bahwa kegiatan simulasi wudhu dilaksanakan setelah kegiatan awal
yaitu berbaris di halaman sekolah untuk berdoa secara bersama-sama
dan ice breaking. Kemudian guru dan peserta didik masuk ke ruang
kelas dan langsung menuju ke tempat wudhu di belakang kelas. Dalam
simulasi wudhu, guru memberikan arahan agar anak-anak berbaris
dengan tertib serta menyisingkan lengan baju dan kaki agar tidak basah
terkena air. Kemudian melepas kerudung bagi perempuan dan melepas
peci bagi laki-laki. Kegiatan simulasi wudhu ini tidak terlepas dari
upaya guru dalam memberikan pemahaman tata cara wudhu dengan
menyanyikan tepuk wudhu agar anak dapat mengingatnya dengan
mudah. Tepuk wudhu dinyanyikan di halaman sekolah sebelum anak-
anak akan melaksanakan wudhu.''? Berikut ini adalah tepuk wudhu
yaitu:
“Tepuk Wudhu”
Baca bismillah sambil cuci tangan
Kumur-kumur
Basuh hidung
Basuh muka
Tangan sampai ke siku
Kepala dan telinga
Terakhir cuci kaki lalu doa

"2 Observasi pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1l
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.
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Selain menggunakan media lagu dalam mengenalkan tata cara
wudhu, guru menggunakan media gambar bimbingan tata cara wudhu
yang ditempel di tembok dekat tempat berwudhu. Hal ini bertujuan
peserta didik dapat dengan mudah melihat dan mengikuti tata cara
wudhu. Berikut adalah gambar yang digunakan oleh guru sebagai

media.'3

Gambar 4.4. Media Tata Cara Wudhu
b. Adzan

Sebelum salat dilaksanakan, disunnahkan untuk mengumandangkan
adzan dan igamah terlebih dahulu. Adzan adalah seruan untuk
memberitahukan kepada umat muslim bahwa waktu salat telah tiba
serta menyerukan untuk segera melakukan salat berjamaah.'"*

Berikut adalah simulasi adzan yang dilakukan oleh peserta didik,
sebagaimana peneliti akan memberikan sebuah gambaran mengenai
kegiatan mengumandangkan adzan yang dilakukan sebelum salat

fardhu berjamaah yaitu sebagai berikut:'®

13 Dokumentasi pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111
Kesugihan Cilacap, di Tempat Wudhu.

114 Sulaiman Rasjid, Figh Islam....., him. 54.

15 Dokumentasi pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.



54

Gambar 4.5. Kegiatan Adzan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, simulasi salat
dimulai dengan simulasi adzan terlebih dahulu. Setelah pelaksanaan
simulasi wudhu, guru mengarahkan anak untuk menata barisan
sebanyak lima shaf, yaitu dua shaf depan untuk laki-laki dan tiga shaf
belakang untuk perempuan. Kemudian guru akan menunjuk anak untuk
adzan. Hal ini dilakukan oleh guru agar melatih anak menjadi individu
yang percaya diri dan berani mencoba. Praktik adzan dilaksanakan
dengan bimbingan guru dengan cara guru melafalkan satu kalimat
adzan terlebih  dahulu, kemudian anak yang bertugas
mengumandangkan adzan akan ikut melafalkannya.''® Hal ini sejalan
dengan pendapat dari Hasbullah yang menyatakan bahwa salah satu
tujuan dari simulasi yaitu membantu mengembangkan sikap percaya
diri pada anak. "7
c. lgamah
Setelah mengumandangkan adzan dan sebelum melaksanakan salat,
igamah dikumandangkan terlebih dahulu. lgamah yaitu seruan untuk
memberitahukan kepada hadirin agar siap berdiri untuk salat dengan
lafadz yang telah ditentukan syara®.'"®
Berikut adalah gambaran simulasi igamah yang dilakukan oleh

peserta didik. Sebagaimana peneliti memberikan sebuah gambaran

116 Observasi pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas

17 Hasbullah, Kurikulum Pendidikan Guru..., him. 158.

118 Sulaiman Rasjid, Figh Islam. ..., hlm. 55.
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simulasi igamah yang dilaksanakan sesudah adzan dan sebelum salat

yaitu sebagai berikut:'"®

Gambar 4.6. Kegiatan Igamah
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, sebelum
melaksanakan salat terdapat simulasi mengumandangkan adzan dan
igamah yang masing-masing dilakukan oleh satu anak. Dalam
pelaksanaannya, guru mengajarkan anak terlebih dahulu dengan
melafalkan satu kalimat, kemudian anak akan mengikuti.
d. Salat
Salat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan bagi seluruh
umat muslim yang di mana salat adalah ibadah yang didalamnya
terdapat bacaan-bacaan dan perbuatan-perbuatan tertentu secara khusus,
yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam.'?°
Berdasarkan keterangan yang dijelaskan, peneliti akan memberikan
sebuah gambaran pelaksanaan simulasi salat fardhu yang dilaksanakan

setiap hari Jumat yaitu sebagai berikut:'?!

119 Dokumentasi pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Atfal Il
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.

120 32°id Ali Wahf Al-Qathani, Kajian Lengkap tentang Shalat, (Solo: Markaz Ad-Da’wah
Jaliat Al-Sulay, 2008), him. 7.

121 Dokumentasi pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.
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Gambar 4.7. Kegiatan Salat Fardhu

Gambar di atas menerangkan mengenai dilaksanakannya simulasi
salat fardhu. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu kegiatan
simulasi salat fardhu dilaksanakan setiap satu minggu sekali yaitu pada
hari Jumat. Setelah barisan saf rapi, anak-anak melaksanakan praktik
salat fardhu dengan bimbingan guru, mulai dari gerakan takbir, ruku’,
1’tidal, sujud, duduk antara dua sujud, duduk tahiyat awal, dan duduk
tahiyat akhir. Simulasi salat dilaksanakan dengan melantunkan bacaan
salat secara jahr atau keras oleh guru dan diikuti oleh anak-anak dengan
tujuan bacaan salat dapat diingat dan dihafal oleh anak-anak.'?2

Dalam simulasi salat ini, guru menggunakan media berupa lagu
tentang jumlah rakaat salat dalam bahasa Jawa. Lirik lagunya sebagai
berikut:

“Lagu Jumlah Rakaat Salat”
Subuh kalih rakaat
Zuhur Ashar sekawan rakaat
Maghrib tigang rakaat
Isya sekawan rakaat

Dados jumlah pitulas rakaat.'?3

122 Observasi pada hari Jumat, 6 September 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11l
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.

123 Observasi pada hari Jumat, 16 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Atfal 11|
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.
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e. Zikir Bersama
Setelah melaksanakan simulasi salat, anak-anak berzikir bersama
dengan bimbingan guru. Zikir yang dilaksanakan di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan berisi doa kedua orang tua, ayat kursi,
doa dunia akhirat, dan shalawat busyro’.'?* Adapun shalawat busyro’
yang dilantunkan oleh guru dan peserta didik sebagai berikut:'?°

“Shalawat Busyo”
G & Hw“j gw r@m
(g Lex a2y G5 Wl Ty

5 Wby Lallg Lol

s Yoz Q1S g 0

Berdasarkan = observasi yang telah dilakukan oleh peneliti,
pembiasaan simulasi salat fardhu tidak terlepas dari peran seorang guru
dalam memantau perkembangan pseserta didik. Guru menggunakan
skala capaian perkembangan peserta didik dalam pembiasaan simulasi
salat fardhu yang berisikan indikator penilaian, diantaranya nilai agama
dan moral, sosial emosional, kognitif, fisik motorik, dan bahasa.
Penilaian dalam skala capaian perkembangan anak meliputi Belum
Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB) yang dibuat oleh

guru kelas masing-masing. '

124 QObservasi pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.

125 Dokumentasi pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.

126 Dokumentasi pada hari Jumat, 6 September 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.
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Gambar 4.7. Skala Capaian Perkembangan Anak
Gambar 4.7 merupakan penilaian peserta didik berupa skala capaian
perkembangan anak terkait pembiasaan simulasi salat fardhu yang
dilaksanakan setiap hari Jumat. Penilaian atau asesmen tersebut dibuat
oleh masing-masing guru kelas B1 dan B2 karena guru harus
memperhatikan dan memantau bagaimana perkembangan anak dalam
program pembiasaan simulasi salat fardhu tersebut.

Dalam menanamkan nilai agama terutama iman dan takwa dapat
dilakukan melalui beberapa hal. Iman dapat dipupuk sejak dini pada
manusia. Contohnya dengan membiasakan anak untuk beribadah secara
bersama-sama. Adapun dalam menanamkan ketakwaan dapat dapat melalui
cerita tentang Nabi atau Rasul, malaikat, orang-orang yang saleh, dan lain
sebagainya yang mempunyai perilaku ataupun nilai takwa yang tinggi.'?’

Guru sebagai pendidik di lingkungan sekolah yang berperan dalam
menanamkan iman dan takwa harus memiliki cara tersendiri agar anak dapat
dengan mudah memahami dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari.
Perlunya upaya keras yang dilaksanakan oleh guru dalam menerapkan nilai
iman dan takwa sehingga bisa menjadi suatu kebiasaan oleh anak.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, guru
berupaya keras dalam menanamkan nilai agama terutama iman dan takwa

melalui pembiasaan salat fardhu. Guru mengajarkan tata cara salat kepada

Islam....,

127 |hsan Dacholfany, Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini menururt Konsep
hlm. 104-105.
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peserta didik, mulai dari takbiratul ihram sampai dengan salam. Dalam
pembiasaan salat fardhu terdapat doa untuk kedua orang tua, doa selamat
dunia akhirat, ayat kursi, dan shalawat busyro’ yang dikerjakan setelah
praktik salat fardhu. Selain itu, guru menjelaskan betapa pentingnya
mengerjakan ibadah salat, karena salat merupakan ibadah yang utama dan
merupakan tiang agama.'?® Ibu Yuliasih selaku guru kelas B1 mengatakan
bahwa:

“Upayanya ya dengan menjelaskan bahwa praktik salat itu penting.
Kalau misalkan Kkita ngga salat nanti Allah akan marah. Jadi dengan
memberikan pemahaman itu dulu mba. Nanti anak akan paham
kenapa salat itu penting”.'2°

Pernyataan ibu Yuliasih diperkuat oleh ibu Siti Mukhimah selaku

Kepala Sekolah yang mengatakan bahwa:

“Pertama kita pancing dulu, kita tanyakan “anak-anak, agama anak-
anak apa?”. Nanti akan menjawab Islam. Nah kalau anak-anak
agamanya Islam, disitu kan ada harus mengerjakan salat fardhu. Nanti
anak-anak akan paham mba. Karena salat ini penting ya nak, ini salat
yang lima kali. Nanti kan ada penjelasan yang Nabi Muhammad
diperintahkan oleh Allah. Dengan cerita dari gurunya, nanti anak akan
tahu sendiri. Kita mengajarkan pada anak yang luar biasa, kita pancing
agar anak kenal dulu. Jadi kita menyampaikannya pada anak luar
biasa”. 130

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpukan bahwa guru

memiliki beberapa upaya dalam menerapkan nilai agama terutama iman dan
takwa melalui pembiasaan salat fardhu pada peserta didik yaitu yang paling
utama dengan mengenalkan agama yang dianut oleh pesertaa didik,
kemudian menjelaskan pentingnya melaksanakan salat fardhu, dan turunnya
perintah salat fardhu kepada Nabi Muhammad SAW yang diabadikan dalam
peristiwa Isra’ Mi’raj. Hal ini selaras dengan beberapa indikator agama pada

anak usia dini yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan

128 Observasi pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11l
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.

129 Wawancara dengan Bu Yuliasih pada hari Sabtu, 10 Agustus 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu..

130 wawancara dengan Bu Siti Mukhimah pada hari Selasa, 30 Juli 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.
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Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini yaitu sebagai berikut: '3

No. Indikator Ada | Tidak
Ada
1. | Mengenal agama yang dianutnya v
2. | Mengerjakan ibadah sederhana v
3. | Mengetahui hari besar keagamaan v
4. | Menghormati dan toleran terhadap agama v
lain

Dalam menanamkan keimanan dan ketakwaan pada dasarnya
merupakan kewajiban orang tua di lingkungan keluarga. Lingkungan
sekolah memiliki fungsi untuk menumbuhkan dan mengembangkan lebih
lanjut iman dan takwa yang ada dalam diri anak dengan pengajaran,
bimbingan, serta pelatihan dengan tujuan iman dan takwa dapat
berkembang sesuai tingkat perkembangan anak secara optimal.'3?

Dalam pembiasaan simulasi salat fardhu, guru berusaha keras agar
nilai agama dapat tertanam dengan baik pada peserta didik. Iman yaitu
mempercayai dan meyakini rukun iman dalam agama Islam serta
mengamalkan segala ajaran yang ada dalam agamanya. Keimanan
merupakan kebutuhan setiap manusia, dengan adanya iman, manusia bisa
hidup dengan tentram dan menyadari akan adanya Tuhan. Adapun
ketakwaan mengamalkan segala yang diperintahkan Allah dan menjauhi
segala yang dilarang-Nya.'®3 Sebagaimana pernyataan Ibu Yuliasih selaku
guru kelas B1 mengenai kaitan pembiasaan salat fardhu dengan nilai agama
pada anak usia dini sebagai berikut:

“Pembiasaan salat fardhu berkaitan sekali dengan nilai agama moral,
karena di sekolah ini kan mencakup aspek-aspek ada nilai agama

131 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun
2014 Tentang Standar Nasional Pedidikan Anak Usia Dini.

32 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter berbasis Iman dan Tagwa, (YogyakKarta:
Teras, 2012), him. 92,

133 Ihsan Dacholfany, Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini menurut Konsep
Islam..., hlm. 104-105.
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moral, sosial emosional, fisik motorik. Dan nilai agama itu kan paling

nomor satu nah jadi salat fardhu sangat berkaitan dengan nilai

agama’”.

Kemudian Ibu Yuliasih menambahkan pendapatnya mengenai
pembiasaan salat fardhu dalam menanamkan nilai agama pada anak usia
dini yaitu:

“Cara mengoptimalkannya anak-anak dalam mengajari salat fardhu
yakni Kkita sebagai guru harus membiasakan anak-anak dan
mempraktikannya dulu dalam mempelajari praktik salat. Dimulai dari
misalkan kita mau ini dulu ya, misalkan subuh. Salat subuh itu berapa
rakaat. Mengenalkan rakaatnya dulu, terus kita mengenalkan
bacaannya, terus kita mengenalkan gerakan salatnya. Anak-anak
kadang itu masih susah fokus ya kalau pas praktik salat, nah ngga apa-
apa yang belum fokus yang penting mengikuti gerakan salat”.'34

Pernyataan Ibu Yuliasih diperkuat oleh pernyataan dari Ibu Siti selaku
Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa:

“Caranya itu dengan keras tim. Biasanya guru itu menanyakan anak-
anak senang salat tidak? Nah salat ini wajib dikerjakan satu hari satu
malam ada lima. Terus dikenalkan dengan lagu misal “Subuh kalih
rakaat, Zuhur Ashar sekawan rakaat, Maghrib tigang rakaat, Isya
sekawan rakaat, dados jumlah pitulas rakaat”. Jadi kita itu
menggunakan lagu-lagu, ada tepuk wudhu juga itu ketika anak mau
wudhu Kita ajarkan tepuk wudhu, agar apa yang kita sampaikan itu
bisa membekas pada diri anak.”.13®

Ibu Septi selaku guru kelas B2 juga mengatakan mengenai penerapan

nilai agama melalui pembiasaan salat fardhu bahwa:

“Cara mengoptimalkannya dengan menanamkan pengetahuan tentang
Allah pada anak, mengajarkan pentingnya ibadah, terus membiasakan
anak melakukan salat sejak anak itu masih usia dini”,'3®

Berdasarkan wawancara yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa guru memiliki upaya dalam mengoptimalkan iman dan takwa
melalui pembiasaan simulasi salat fardhu ini yaitu dengan mengajarkan tata

cara gerakan salat beserta bacaannya pada anak, menanamkan pengetahuan

134 Wawancara dengan Bu Yuliasih pada hari Sabtu, 10 Agustus 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.

135 Wawancara dengan Bu Siti Mukhimah pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.

136 Wawancara dengan Bu Septi pada hari Jumat, 23 Agustus 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.
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akan pentingnya salat, dan menggunakan lagu-lagu agar anak lebih cepat
dalam memahami yang disampaikan oleh guru.

Dalam menerapkan nilai agama terutama iman dan takwa melalui
pembiasaan simulasi salat fardhu tentunya tidak lepas dari motivasi yang
diberikan oleh guru. Motivasi dapat diartikan sebagai proses percobaan
dalam mempengaruhi seseorang atau orang-orang yang dibimbingnya agar
dapat melakukan suatu kegiatan atau aktivitas yang diinginkan sehingga
dapat terwujud tujuan awal yang telah ditetapkan. '3’

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, setiap pelaksanaan
pembiasaan salat fardhu, guru selalu memberikan apresiasi kepada peserta
didik dengan tujuan meningkatkan semangat mereka untuk
melakukannya.'® Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Siti Mukhimah
selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa:

“Kita senangkan dulu anak, kalau anak belum senang misalkan,
disuruh apapun dia tidak akan mengikuti. Jadi sebelum salat, kita
selingkan dulu tepuk wudhunya biar anak semangat. Setelah salat pun
kita beri anak apresiasi, misal, “anak-anak hari ini sudah hebat praktik
salatnya, besok bisa lebih tertib lagi ya?”."3°

Selain pernyataan yang disampaikan oleh ibu Siti Mukhimah, guru
kelas B1 yaitu ibu Yuli mengatakan bahwa:

“Sebagai motivasinya, guru harus mencontohkan anak-anak dulu.
Karena di usia ini kan apa yang dilihat anak-anak itu kan ditiru lah ya.
Contoh gurunya melakukan praktik salat, nanti anak-anak mengikuti
dengan sendirinya. Oh itu gerakan takbir, itu gerakan ruku, itu
gerakan sujud. Jadi gurunya harus mencontohkan dulu,
mempraktekan dulu baru anak-anak mengikuti”. 40

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa

pemberian motivasi kepada peserta didik dapat dilakukan dengan cara

37 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 1.

138 Observasi pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11l
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.

139 Wawancara dengan Bu Siti Mukhimah pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.

140 Wawancara dengan Bu Yuliasih pada hari Sabtu, 10 Agustus 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.
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memberikan apresiasi kepada mereka. Hal ini selaras dengan yang
disampaikan oleh Dacholfany dan Hasanah bahwa prinsip dari memotivasi
anak-anak yaitu dengan cara menunjukkan kasih sayang kepada mereka
karena hal itu merupakan sesuatu yang amat penting, tetapi dengan tetap
memperhatikan keseimbangan pemberian motivasi tersebut dalam sikap
maupun materi, 4!

Dengan diterapkannya nilai agama terutama iman dan takwa melalui
pembiasaan simulasi salat fardu di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il
Kesugihan Cilacap, guru mengajarkan kedisiplinan dan kepercayaan diri
kepada anak. Kedisiplinan dan kepercayaan diri sangat penting karena
menjadi bekal anak dalam belajar, berkarya, dan berinteraksi dengan orang
lain, baik di sekolah, di rumah, maupun di lingkungan sosialnya, khususnya

dengan teman-teman sebayanya.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembiasaan Simulasi Salat
Fardhu
Proses penerapan nilai agama melalui pembiasaan simulasi salat
fardhu tentunya tidak terlepas dari faktor pendukung dan penghambat.
Berdasarkan observasi yang dilakukan, faktor penghambat dari penerapan
pembiasaan salat fardhu yaitu masih terdapat beberapa anak yang masih
bermain sendiri, hal ini terjadi karena anak usia dini memiliki fokus yang
rendah sehingga belum bisa mengikutinya dengan tertib.'#? Hal ini sejalan
dengan pendapat ibu Siti Mukhimah selaku Kepala Sekolah, beliau
mengatakan bahwa:

“Faktor penghambatnya itu tidak adanya tempat salat sehingga ruang
kelas disetting buat praktik salat fardhu. Selain itu, anak masih susah
diatur ketika praktik salat padahal bu guru sudah mengarahkan jangan
mainan ketika praktik salat fardhu”.'*3

41 Ihsan Dacholfany, Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini menurut Konsep
Islam...., hlm. 148.

142 Observasi pada hari Jumat, 30 Agustus 2024 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il
Kesugihan Cilacap, di Ruang Kelas.

143 Wawancara dengan Bu Siti Mukhimah pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.
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Sebagaimana pendapat Wiyani bahwa salah satu karakteristik anak
usia dini yaitu daya konsentrasinya rendah. Sulit untuk anak usia dini duduk
berlama-lama dan akan cepat beralih pada objek lain yang menurutnya
menarik jika dirasa objek sebelumnya monoton atau kurang menarik, karena
hal itu membuatnya merasa gelisah.'#4

Adapun pernyataan dari ibu Septi selaku guru kelas B2 mengenai
faktor penghambatnya, beliau mengatakan bahwa:

“Faktor penghambatnya sendiri itu kurangnya kesadaran anak-anak

dan kompetensi membaca suratan yang belum lancar”.'#®

Terlepas dari penghambat yang terjadi dalam pelaksanaan penerapan
nilai agama melalui pembiasaan simulasi salat fardhu pada anak usia dini,
terdapat faktor pendukung dilaksanakannya pembiasaan simulasi salat
fardhu. Sebagimana yang dijelaskan oleh ibu Siti Mukhimah selaku Kepala
Sekolah, beliau mengatakan bahwa:

“Kalau faktor pendukungnya itu ya adanya tempat untuk kegiatan

praktik salat, ada alat peraga, juga ada mukena ketika ada anak yang

lupa bawa”.'4®

Setiap kegiatan yang dilaksanakan tentunya memiliki faktor
pendukung dan penghambat. Dari kedua narasumber dapat disimpulkan
bahwa faktor penghambat dengan dilaksanankannya pembiasaan simulasi
salat fardhu yaitu terdapat suasana kelas yang kurang kondusif karena
terdapat anak yang masih suka bermain dalam kelas, kurangnya kesadaran
anak dalam belajar ketika praktik salat, dan bacaan salat anak yang belum
lancar. Adapun faktor pendukungnya yaitu tersedianya ruang untuk sahalat,
adanya alat peraga di sekolah dan adanya alat salat yang dapat digunakan
untuk peserta didik. Selain itu, guru memiliki kesadaran yang tinggi dalam
mengajarkan anak salat fardhu dan menanamkan nilai iman dan takwa

melalui pembiasaan simulasi salat fardhu kepada peserta didik.

44 Heru Kurniawan, dkk, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2020), him. 5.

145 Wawancara dengan Bu Septi pada hari Jumat, 23 Agustus 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.

146 Wawancara dengan Bu Siti Mukhimah pada hari Jumat, 2 Agustus 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.
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Adapun manfaat diterapkannya iman dan takwa melalui pembiasaan
simulasi salat fardhu pada anak sejak dini sebagaimana yang disampaikan
oleh Bu Yuliasih selaku guru Kelas B1 yaitu:

“Manfaatnya dalam diri anak sendiri itu perlahan akan tertanam rasa
takut pada Allah, jadi anak itu lama-kelamaan akan mengenal apa sih
yang seharusnya dilakukan dan ditinggalkan. Dengan program salat
fardhu itu juga akan mengajarkan kedisiplinan pada anak. Contohnya
itu ketika wudhu mba, pas wudhu itu kan anak akan diajarkan
mengantri, nah disitulah letak pendisiplinan pada anak. Selain itu,
praktik salat fardhu ini juga mengajarkan anak untuk menumbuhkan
rasa percaya diri yaitu ketika mau salat kan ada anak yang adzan, yang
igamah, yang jadi imam juga ada. Lama-kelamaan anak itu akan
tumbuh kepercayaan dirinya”. "4’

Pendapat Bu Yuliasih diperkuat oleh pendapat Bu Septi yang
mengatakan bahwa:

“Dengan adanya pembiasaan salat fardhu menanamkan keimanan
pada anak-anak. Karena latihan salat fardhu mengenalkan anak
tentang tata cara salat, bacaan-bacaan salat jadi anak dapat
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Kita juga kerja sama
dengan orang tua, memantau bagaimana perkembangan salat anak di
rumah. Jadi anak sedikit-sedikit mau mengerjakan salat di rumah”.14®

Berdasarkan hasil wawancara dari kedua narasumber di atas, dapat
disimpulkan bahwa manfaat pembiasaan simulasi salat fardhu di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Il Kesugihan Cilacap yaitu menanamkan
keimanan dalam diri anak sehingga perlahan tertanam rasa takut pada Allah.
Dalam program pembiasaan simulasi salat fardhu menumbuhkan sikap
disiplin dan rasa peraya diri pada anak-anak. Sikap disiplin dapat terlaksana
ketika pelaksanaan salat fardhu yaitu ketika anak-anak berwudhu. Adapun
rasa percaya diri dapat tumbuh ketika terdapat anak yang maju untuk adzan,
igamah, dan menjadi imam salat. Selain itu, guru juga melakukan kerja
sama dengan orang tua di rumah untuk memantau perkembangan salat pada

anak.

147 Wawancara dengan Bu Yuliasih pada hari Sabtu, 10 Agustus 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.

148 Wawancara dengan Bu Septi pada hari Jumat, 23 Agustus 2024 di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap, di Ruang Tamu.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembiasaan simulasi salat
fardhu di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il Kesugihan Cilacap sangat
membantu dalam menanamkan nilai iman dan takwa khususnya pada
kedisiplinan dan rasa percaya diri pada anak. Proses dalam penerapan nilai
iman dan takwa melalui pembiasaan simulasi salat fardhu tentu tidak
terlepas dari hambatan maupun tantangan yang dihadapi oleh guru. Namun,
sebagai seorang pendidik tentu harus memberikan pelajaran yang baik dan
dapat mengatasi berbagai hambatan yang menjadikan pembelajaran

berjalan kurang stabil.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa implementasi nilai agama melalui pembiasaan simulasi salat fardhu
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap dilaksanakan dengan
pembiasaan rutin setiap hari Jumat pagi. Melalui pembiasaan simulasi salat
fardhu menumbuhkan sikap disiplin dan rasa percaya diri pada anak.
Pelaksanaan pembiasaan simulasi salat fardhu dibagi menjadi dua tahapan,
yaitu tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan
meliputi wudhu, adzan, igamah, salat, dan zikir bersama.

Terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses
implementasi nilai agama melalui pembiasaan simulasi salat fardhu.
Faktor pendukungnya meliputi:  tingginya kesadaran guru dalam
mengimplementasikan nilai iman dan takwa melalui pembiasaan simulasi
salat fardhu, tersedianya ruang tempat salat, alat peraga, dan alat salat yang
dapat digunakan oleh peserta didik. Faktor penghambatnya meliputi:
suasana kelas yang kurang kondusif, kurangnya kesadaran anak dalam

belajar ketika praktik salat, dan bacaan anak yang belum lancar.

B. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu:
1. Saran untuk Kepala Sekolah
Diharapkan bagi Kepala Sekolah agar dapat mengembangkan proses
pembelajaran dan menyediakan fasilitas yang mendukung agar
pelaksanaan pembiasaan salat fardhu dapat berjalan dengan optimal.
2. Saran untuk Guru
Diharapkan bagi guru menyediakan metode maupun media yang
interaktif agar anak dapat dengan mudah belajar serta memahami bacaan

dan tata cara salat secara bertahap.
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3. Saran untuk Anak Usia Dini
Diharapkan agar anak dapat belajar mengeai pembiasaan simulasi
salat fardhu seperti praktik wudhu, adzan, igamah, salat, dan zikir
bersama yang telah diberikan pada anak. Diharapkan kepada anak juga
bisa memperhatikan dan mengamalkan pembiasaan simulasi salat
fardhu di sekolah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1

Gambaran Umum TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan
Cilacap
A. Sejarah Berdirinya TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan
Cilacap

Pada tahun 90-an di Desa Ciwuni belum ada lembaga pendidikan
untuk anak usia dini dan di Ciwuni berpotensi untuk bisa didirikan TK.
Akhirnya pendiri TK tersebut bersama Perserikatan Muhammadiyah
mendirikan TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap pada tahun
1993. Awal berdirinya TK tersebut bertempat di rumah warga, tepatnya di
belakang bangunan TK yang sekarang. Kemudian berpindah tempat di Balai
Desa Ciwuni. Berbagai bantuan dikerahkan oleh warga sehingga sampai
akhirnya berdiri banguan seperti sekarang pada tahun 1995 dengan
melewati berbagai perubahan, perbaikan, dan penambahan.

Demikian sejarah singkat mengenai TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111
Kesugihan Cilacap, berbagai cara dengan kegiatan yang telah di program
untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta mengembangkan
berbagai potensi anak yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik.
Lembaga ini juga mengedepankan nilai Islami yang tertuang dalam visi,
misi, dan tujuan TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11l Kesugihan Cilacap.

B. Visi, Misi, dan Tujuan TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan

Cilacap
Visi
“Islam membawa rahmat bagi segenap umat manusia sehingga tercipta
masyarakat yangbahagia, sejahtera, dan berkeadilan”

Misi

1. Menegakkan dan menyebarluaskan ajaran Islam yang didasarkan

kepada keyakinan tauhid yang murni menurut Al-Qur’an dan Assunnah

rosul secara benar.



2. Mewujudkan kehidupan yang Islami dalam diri pribadi, keluarga, dan
masyarakat luas.
Tujuan
1. Menyelenggarakan layanan pengembangan holistik-integratif.
2. Memfasilitasi kegiatan belajar yang aktif dan menyenangkan sesuai
dengan tahapan perkembangan, minat, dan potensi anak.
3. Membangun pembiasaan perilaku hidup bersih, sehat, dan berakhlak
mulia secara mendiri.
4. Membangun kerjasama dengan orang tua, masyarakat, dan lingkup
terkait dalam rangka pengelolaan PAUD yang professional.
. Struktur Organisasi TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11l Kesugihan
Cilacap
Berikut adalah struktur organisasi pendidik di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 111 Kesugihan sebagai berikut:

Tabel 1
Struktur Organisasi TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il Kesugihan Cilacap
Tahun 2024/2025
No. Nama Jabatan
1. | H. Subagyo Pengurus
2. | Siti Mukhimah, S.Pd.I Kepala Sekolah
3. | Yuliasih Bendahara, Guru Kelas B1
4. | Septi Setyowati Sekretaris, Guru Kelas B2
5. | Siti Mujaenah Pegawai

. Peserta Didik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap

Peserta didik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11l Kesugihan
berjumlah 31 anak. Usia peserta didik berkisar antara 4-6 tahun. Pembagian
kelas dibagi menjadi dua, yaitu kelas B1 dan B2. Kelas B1 berjumlah 16
anak, sedangkan kelas B2 berjumlah 15 anak. Berikut adalah daftar nama
peserta didik kelas B1 dan B2:



Tabel 2
Daftar Peserta Didik TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap
Kelas B1 (Amanah)

Tahun 2024/2025

No. Nama Peserta Didik
1. | Abil Shidig Arsalaan

2. | Adzin Khaeran Arsenio

3. | Andien Pavita Anaya

4. | Arsy Novelia

5. | Azkha Zia Musyafa Al Hafidz

6. | Devinta Serly Ayunda

7. | Kevlyn Ezra Radhika

8. | Faiz Igbal Ramadhan

9. | Fathan Alfarizi

10. | Hafiz Yanwar Alfaizi

11. | Hilya Lituhayu Imdad

12. | Nirwasita Zahwa Ramadhani

13. | Qeizya Amanda Aleta Soecipto

14. | Raffi Alviansyah

15. | Viera Nur Hasanah

16. | Sheril Dwi Alika




Tabel 3
Daftar Peserta Didik TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap
Kelas B2 (Fathonah)
Tahun 2024/2025

No. Nama Peserta Didik
1. | Akhsana Wirdania Zulfa
2. | Andre Sudrajat
3. | Davira Sanari Azkia
4. | Fattan Irsya Al-Fatih
5. | Humaira Syakila Husna
6. | Naisya Putri Permatasari
7. | Nandika Adi Saputra
8. | Nilna Zahida Nur Ma’mun
9. | Nina Fauziyah

10. | Raditya Rifqy

11. | Raja Adhnan Habibie

12. | Ratu Permata Wijaya

13. | Rofig Nurrohman

14. | Silvi Dwi Aisah

15. | Tiara




Lampiran 2

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
“IMPLEMENTASI NILAI AGAMA
MELALUI PEMBIASAAN SIMULASI SALAT FARDHU

DI TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL III KESUGIHAN CILACAP”

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111

Kesugihan Cilacap

1.

Menurut ibu bagaimana pembiasaan simulasi salat fardhu? Apakah
penting untuk diterapkan pada peserta didik?

Bagaimana pola pelaksanaan salat fardhu di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 11l Kesugihan Cilacap?

Bagaimana langkah-langkah dalam menerapkan pembiasaan simulasi
salat fardhu?

Bagaimana upaya ibu dalam menanamkan nilai agama terutama iman
dan takwa melalui pembiasaan simulasi salat fardhu?

Bagaimana cara mengoptimalkan nilai iman dan takwa dalam
pembiasaan simulasi salat fardhu?

Bagaimana cara ibu dalam memberikan motivasi kepada anak-anak
dalam pembiasaan simulasi salat fardhu?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan
pembiasaan simulasi salat fardhu?

Siapakah yang biasa memberikan pembiasaan simulasi salat fardhu?
Adakah prestasi anak yang berkaitan dengan pembiasaan simulasi salat
fardhu?



B. Wawancara dengan Guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan

Cilacap

1. Menurut ibu bagaimana pembiasaan simulasi salat fardhu? Apakah
penting untuk diterapkan kepada peserta didik?

2. Menurut ibu apakah berkaitan pembiasaan simulasi salat fardhu dengan
nilai agama?

3. Bagaimana cara ibu mempersiapkan kegiatan pembiasaan simulasi salat
fardhu?

4. Bagaimana cara ibu dalam memberikan motivasi kepada anak-anak
dalam pembiasaan simulasi salat fardhu?

5. Bagaimana upaya menanamkan nilai agama terutama iman dan takwa
dalam pembiasaan simulasi salat fardhu?

6. Bagaimana cara ibu mengoptimalkan nilai iman dan takwa dalam
pembiasaan simulasi salat fardhu?

7. Apa faktor pendukung dan penghambat dilaksanakannya pembiasaan
simulasi salat fardhu?

8. Apa saja manfaat dari penanaman nilai iman dan takwa melalui
pembiasaan simulasi salat fardhu?

9. Apa harapan ibu dengan adanya pembiasaan simulasi salat fardhu ini?



PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI PENELITIAN

“IMPLEMENTASI NILAI AGAMA
MELALUI PEMBIASAAN SIMULASI SALAT FARDHU

DI TK AIYSIYAH BUSTANUL ATHFAL IIT KESUGIHAN CILACAP”

A. Observasi

1.

Letak dan keadaan geografis TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il
Kesugihan Cilacap

Kegiatan implementasi nilai agama melalui pembiasaan simulasi salat
fardhu di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap

Faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan simulasi salat
fardhu

Persiapan guru dalam menerapkan nilai agama melalui pembiasaan

simulasi salat fardhu.

B. Dokumentasi

Profil TK Aisyiyah Bustanul Athfal 11 Kesugihan Cilacap

Sejarah berdirinya TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap
Visi, misi, dan tujuan TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il Kesugihan
Cilacap

Struktur organisasi TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap
Daftar peserta didik TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap
Sarana dan prasarana TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan
Cilacap

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 111 Kesugihan Cilacap

Asesmen anak dalam nilai agama di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111
Kesugihan Cilacap

Dokumentasi kegiatan pembiasaan simulasi salat fardhu di TK Aisyiyah

Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap



Lampiran 3

DAFTAR CATATAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN
IMPLEMENTASI NILAI AGAMA

MELALUI PEMBIASAAN SIMULASI SALAT FARDHU
DI TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 11l KESUGIHAN CILACAP

No. | Data yang Dibutuhkan Waktu Sumber Teknik
Data Pengumpulan
Data

1. | Sejarah berdirinya TK Selasa, 30 Kepala Dokumentasi
Aisyiyah Bustanul Athfal | Juli 2024 Sekolah Wawancara
Il Kesugihan Cilacap
Profil TK
Struktur Organisasi
Penjelasan implementasi
nilai agama dan
pembiasaan simulasi
salat fardhu

2. | Visi, Misi, dan tujuan Rabu, 31 Juli | Kepala Dokumentasi
TK Aisyiyah Bustanul 2024 Sekolah
Athfal 11l Kesugihan Guru
Cilacap
Daftar peserta didik
RPPH
Sarana dan Prasarana

3. | Observasi terkait Jumat, 2 Kepala Dokumentasi
pelaksanaan pembiasaan | Agustus 2024 | Sekolah Observasi
simulasi salat fardhu Guru Wawancara
yaitu salat Maghrib. Peserta

didik




Upaya menanamkan
nilai iman dan takwa
melalui pembiasaan
simulasi salat fardhu
Cara
mengoptimalkan nilai
iman dan takwa
melalui pembiasaan
simulasi salat fardhu
Faktor pendukung
dan penghambat
dilaksanakan
pembiasaan simulasi
salat fardhu

Cara memberikan
motivasi kepada anak
dalam pembiasaan
simulasi salat fardhu

Upaya menanamkan
nilai iman dan takwa
melalui pembiasaan
simulasi salat fardhu
Cara
mengoptimalkan
pembiasaan simulasi
salat fardhu

Kaitan antara nilai
agama dengan
pembiasaan simulasi

salat fardhu

Sabtu, 10
Agustus 2024

Wawancara




d. Harapan guru dengan
adanya pembiasaan
simulasi salat fardhu

e. Manfaat program
pembiasaan simulasi

salat fardhu pada

anak

Observasi melihat Jumat, 16 Kepala Observasi
pelaksanaan salat fardhu | Agustus 2024 | Sekolah Dokumentasi
yaitu salat Zuhur. Guru

Peserta

didik
a. Faktor pendukung dan | Jumat, 23 Kepala Observasi
penghambat pembiasaan | Agustus 2024 | sekolah Dokumentasi
simulasi salat fardhu Guru Wawanacara
b. Cara memberikan Peserta
motivasi kepada anak didik
dalam pembiasaan
simulasi salat fardhu
c. Manfaat pembiasaan
simulasi salat fardhu
d. Harapan guru dengan
adanya pembiasaan
simulasi salat fardhu
Observasi terkait Jumat, 30 Kepala Observasi
pelaksanaan salat fardhu | Agustus 2024 | sekolah Dokumentasi
anak yaitu salat Isya’ Guru kelas

Peserta

didik




8. | Observasi melihat Jumat, 6 Kepala Observasi
kegiatan pelaksanaan September Sekolah Dokumentasi
salat fardhu yaitu salat 2024 Guru kelas
Subuh Peserta

didik

9. | Capaian perkembangan | Sabtu, 7 Guru Dokumentasi
peserta didik melalui September
pembiasaan simulasi 2024
salat fardhu

10. | Observasi melihat Jumat, 13 Kepala Observasi
perkembangan salat September sekolah Dokumentasi
fardhu pada anak yaitu 2024 Guru
salat maghrib Peserta

didik

11. | Observasi melihat Jumat, 20 Kepala Observasi
perkembangan salat September sekolah Dokumentasi
fardhu pada anak yaitu 2024 Guru kelas
salat Ashar Peserta

didik




Lampiran 4

CATATAN HASIL OBSERVASI
IMPLEMENTASI NILAI AGAMA
MELALUI PEMBIASAAN SIMULASI SALAT FARDHU
DI TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 11l KESUGIHAN CILACAP

Hari/ Tanggal : Jumat/ 2 Agustus 2024

Pukul : 07.30-10.00 WIB
Tempat : Ruang Kelas dan Halaman Sekolah
Observasi 1

Pada hari itu, peneliti melakukan observasi pertama Kkali, jadi peneliti ingin
mengetahui bagaimana guru dalam menerapkan pembiasaan simulasi salat fardhu
setiap hari Jumat kepada anak-anak. Sebelum belajar, anak-anak baris di halaman
sekolah terlebih dahulu untuk berdoa. Setelah berdoa, anak-anak dikenalkan siapa
Tuhannya dan apa agamanya. Kemudian guru dan anak-anak menyanyikan tepuk
anak sholeh, tepuk rukun Islam, tepuk wudhu, dan menghafalkan Pancasila.
Sebelum memasuki ruang kelas, anak memilih untuk peluk, tangan bersalaman, cas
dua tangan, atau tos tangan dengan salah satu guru. Setelah anak memasuki ruang
kelas langsung diarahkan untuk melakukan wudhu terlebih dahulu. Kemudian
dipilih seorang muadzin (orang yang mengumandangkan adzan dan igamah) dan
imam dari anak laki-laki. Pada hari itu, yang menjadi muadzin (orang yang adzan)
yaitu Hafiz, yang mengumandangkan igamah yaitu Abil, dan yang menjadi imam
adalah Rofig. Sebelum salat, guru terlebih dahulu mengajarkan niat salat Maghrib
yang akan dilaksanakan pada hari itu, gerakan-gerakan salat mulai dari takbir, dan
bacaan dalam setiap gerakan salat. Anak-anak kemudian melaksanakan praktik
salat Maghrib dengan bimbingan guru. Pada hari itu, anak-anak masih banyak yang
salah dalam melakukan gerakan salat. guru pun membenarkan anak yang masih
salah dalam melakukan gerakan salat. Setelah melaksanakan praktik salat, anak-
anak berdoa untuk kedua orang tua, ayat kursi, doa selamat dunia akhirat, dan
shalawat busyro. Kemudian anak-anak menyanyikan lagu satu-satu aku sayang ibu
dengan lirik yang digubah menjadi lagu Islami. Setelah itu, guru menjelaskan



betapa pentingnya untuk mengerjakan salat dan melakukan perbuatan baik agar bisa
masuk surga serta dijelaskan lewat lagu mengenai apa yang ada didalam surga dan
neraka. Anak-anak juga diberikan contoh apabila ada yang mengajak berbuat buruk
apakah boleh atau tidak. Kegiatan dilanjutkan dengan makan bersama dan istirahat.
Sebelum pulang, guru mengulas kembali kegiatan yang dilakukan dan memberikan
pujian kepada anak-anak karena telah mengikuti praktik salat fardhu pada hari itu.

Hari/ Tanggal : Jumat/ 16 Agustus 2024

Pukul : 07.30-10.00 WIB
Tempat : Ruang Kelas dan Halaman Sekolah
Observasi 2

Pada hari itu, peneliti akan melihat bagaimana penerapan nilai agama
melalui pembiasaan simulasi salat fardhu. Sebelum melaksanakan kegiatan belajar,
anak baris terlebih dahulu di halaman sekolah untuk berdoa sebelum belajar.
Kemudian dilanjut dengan tepuk anak sholeh, tepuk rukun Islam, dan tepuk
wudhulu. Sebelum memasuki ruang kelas, anak memilih untuk peluk, tangan
bersalaman, cas dua tangan, atau tos tangan dengan guru. Setelah masuk ruang
kelas, anak-anak diarahkan untuk wudhu terlebih dahulu dengan bimbingan guru.
Pada hari itu, anak melaksanakan praktik salat fardhu yaitu Zuhur. Kemudian anak
perempuan diarahkan untuk memakai mukena, Sebelum melaksanakan salat, guru
menanyakan siapa yang tadi pagi bangun gasik lalu melaksanakan salat subuh dan
menjelaskan pentingnya salat. Kemudian anak diarahkan untuk bersiap-siap
melaksanakan praktik salat Zuhur berjamaah dan guru menunjuk anak sebagai
muadzin (orang yang adzan dan igamah) dan imam. Kemudian anak-anak
melaksanakan praktik salat dengan bimbingan guru. Setelah salat, anak-anak
berdoa untuk kedua orang tua, membaca ayat kursi, doa selamat dunia akhirat, dan
shalawat busyro’. Kemudian guru dan anak-anak bersama-sama menyanyikan lagu
jumlah rakaat salat dengan Bahasa jawa. Kegiatan dilanjutkan dengan makan
bersama dan istirahat. Setelah itu, anak-anak belajar menulis huruf hijaiyah.
Sebelum pulang, guru mengulas kembali kegitan yang telah dilakukan dan

memberikan pujian kepada anak karena telah melaksanakan praktik salat fardhu.



Hari/ Tanggal : Jumat/ 30 Agustus 2024

Pukul : 07.30-10.00 WIB
Tempat : Ruang Kelas dan Halaman Sekolah
Observasi 3

Pada hari itu, peneliti ingin mengetahui lebih dalam terkait pembiasaan
simulasi salat fardhu yang dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111
Kesugihan Cilacap. Sebelum memulai pembelajaran, seperti biasa anak-anak baris
di halaman sekolah untuk berdoa sebelum belajar. Kemudian dilanjutkan dengan
tepuk anak sholeh, tepuk rukun Islam, dan tepuk wudhu. Kemudian anak-anak
diarahkan melakukan wudhu dengan tertib dengan bimbingan guru. Setelah itu,
anak menata barisan untuk melaksanakan praktik salat Isya. Sebelum melaksanakan
praktik salat, guru bertanya pada anak untuk menjadi muadzin (orang yang
mengumandangkan adzan dan igamah) dan imam secara sukarela. Anak
melaksanakan salat Isya dengan bimbingan guru. Kemudian anak berdoa untuk
kedua orang tua, membaca ayat kursi, doa selamat dunia akhirat, dan shalawat
busyro’. Kemudian guru dan anak-anak bersama-sama menyanyikan lagu jumlah
rakaat salat dalam bahasa Jawa. Guru memberikan apresiasi berupa pujian kepada
anak-anak karena telah mampu melaksnakan salat Isya walaupun masih terdapat
anak yang belum bisa fokus dan mainan sendiri. Kegiatan belajar dilanjutkan
dengan mengaji iqro’. Setelah itu, anak-anak makan bersama dan istirahat. Sebelum

pulang, guru mengulas kegiatan yang telah dilaksanakan pada hari itu.

Hari/ Tanggal : Jumat/ 6 September 2024

Pukul :07.30-10.00 WIB
Tempat : Ruang Kelas dan Halaman Sekolah
Observasi 4

Pada hari itu peneliti melakukan penelitian mengenai perkembangan anak
dalam menghafal gerakan dan bacaan salat fardhu. Kegiatan diawali dengan baris
di halaman sekolah. Anak-anak dikenalkan dengan siapa Tuhan mereka dan agama

mereka. Kemudian anak-anak berdoa sebelum belajar dan dilanjutkan dengan tepuk



anak sholeh, lagu rukun Islam, dan tepuk wudhu. Sebelum anak memasuki ruang
kelas, anak memilih untuk peluk, tangan bersalaman, cas dua tangan, atau tos
tangan dengan salah satu guru. Sebelum melaksanakan pembiasaan salat fardhu,
anak-anak diarahkan untuk melaksanakan wudhu dengan tertib. Kemudian anak
perempuan diarahkan untuk memakai mukena. Guru bertanya kepada anak laki-laki
masing-masing untuk menjadi muadzin (orang yang mengumandangkan adzan dan
igamah) dan imam secara sukarela. Guru membimbing anak-anak dalam proses
pembiasaan salat Subuh dan juga mengajarkan doa kunut. Pada hari itu, anak
perempuan sudah kondusif, sedangkan anak laki-laki terdapat beberapa yang belum
bisa kondusif. Anak-anak juga sudah mulai bisa mengikuti gerakan-gerakan salat
dan bacaan-bacaan salat yang pendek. Setelah melaksanakan salat anak-anak
berdoa untuk kedua orang tua, doa selamat dunia akhirat, ayat kursi, dan shalawat
busyro’. Setelah melaksanakan praktik salat, guru membimbing anak untuk
menyanyikan lagu tentang salat dan jumlah rakaatnya dalam bahasa Jawa serta
menerangkan pahala salat berjamaah. Kegiatan dilanjutkan dengan makan bersama
dan istirahat. Setelah itu anak-anak memasuki ruang kelas untuk belajar menulis
huruf hijaiyah. Kemudian sebelum anak-anak pulang, guru mengulas kegiatan yang
telah dilakukan dan tidak lupa membaca bersama-sama doa manasik haji, karena

pada tanggal 14 September anak-anak akan melakukan pelaksanaan manasik haji.

Hari/ Tanggal : 13 September 2024

Pukul : 07.30-09.00 WIB
Tempat : Ruang Kelas dan Halaman Sekolah
Observasi 5

Pada hari itu, peneliti ingin mengetahui perkembangan pembiasaan simulasi
salat fardhu yaitu gerakan dan bacaan salat. Sebelum memulai pembelajaran, anak-
anak baris di halaman sekolah terlebih dahulu untuk melaksanakan doa bersama.
Kemudian dilanjutkan dengan membaca syahadat, tepuk anak sholeh, menyanyi
lagu rukun Islam, dan tepuk wudhu. Sebelum memasuki kelas, seperti biasa anak-

anak memilih untuk peluk, tangan bersalaman, cas dua tangan, atau tos tangan



dengan guru. Setelah memasuki kelas, anak-anak langsung diarahkan untuk
berwudhu dengan tertib. Kemudian ada anak yang menjadi muadzin dan imam.
Pada hari itu, anak-anak melaksanakan praktik salat Maghrib dengan bimbingan
guru. Anak-anak mulai hafal dengan gerakan dan bacaan salat. Setelah
melaksanakan praktik salat, anak-anak berdoa untuk kedua orang tua, membaca
ayat kursi, doa selamat dunia akhirat, dan shalawat busyro’. Guru kemudian
menjelaskan pentingnya salat dan perintah shalawat yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. Guru juga memberikan apresiasi berupa pujian karena anak telah
mengikuti praktik salat Maghrib berjamaah. Sebelum pulang, guru mengulas
kegiatan yang dilakukan pada hari itu dan bersama-sama latihan manasik haji.

Hari/ Tanggal : Jumat/ 20 September 2024

Pukul : 07.30-10.00 WIB
Tempat : Ruang Kelas dan Halaman Sekolah
Observasi 6

Pada hari itu peneliti akan meneliti perkembangan penelitian salat fardhu
yang dilaksanakan oleh anak-anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan
Cilacap. Sebelum pelaksanaan pembiasaan simulasi salat fardhu, anak-anak baris
di halaman sekolah terlebih dahulu untuk melakukan doa bersama, membaca
syahadat, tepuk anak sholeh, dan tepuk wudhu. Setelah itu anak memasuki kelas
dengan antri sesuai barisan yang ditunjuk terlebih dahulu. Seperti biasa sebelum
anak masuk ruang kelas memilih untuk peluk, tangan bersalaman, cas dua tangan,
atau tos tangan dikepal dengan guru. Anak kemudian diarahkan untuk
melaksanakan wudhu dengan antri yang tertib. Anak yang sudah wudhu kemudian
baris untuk melaksanakan pembiasaan salat. Guru memilih anak untuk menjadi
muadzin (yang mengumandangkan adzan dan igamah) dan menjadi imam. Setelah
igomah dikumandangkan, kemudian anak melaksanakan salat Ashar dengan
bimbingan guru. Setelah praktik salat, anak-anak dibimbing untuk membaca doa
untuk kedua orang tua, ayat kursi, doa selamat dunia akhirat, dan membaca
shalawat busyro’. Guru kemudian memberikan apresiasi berupa pujian kepada anak

karena mengikuti praktik pembiasaan salat fardhu. Kemudian kegiatan dilanjutkan



dengan makan bersama dan istirahat. Setelah istirahat, anak-anak memasuki ruang
kelas, salah satu guru kemudian mengulas kegiatan praktik salat fardhu yang telah
dilaksanakan pada hari itu mengenai nama salat yang telah dilakukan, gerakan salat,

niat salat Ashar, dan jumlah rakaat yang dikerjakan.



Lampiran 5

LAPORAN HASIL WAWANCARA
IMPLEMENTASI NILAI AGAMA
MELALUI PEMBIASAAN SIMULASI SALAT FARDHU
DI TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 111 KESUGIHAN CILACAP

Nama : Siti Mukhimah, S.Pd.I
Hari, Tanggal : Selasa, 30 Juli 2024
Tempat : Ruang Kepala Sekolah dan Guru
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Menurut ibu bagaimana | Sangat penting mba, karena

pembiasaan simulasi salat fardhu? | mengingat anak usia dini itu pada
Apakah penting diterapkan pada | masa keemasan atau istilahnya
peserta didik? golden age. Anak-anak itu akan
mudah paham dengan apa yang guru
itu ajarkan. Anak akan lebih mudah
memahami. Jadi penting untuk Kita
bimbing untuk melaksanakan salat
fardhu agar nantinya anak itu akan
terbiasa melakukan salat itu dan bisa

jadi bekal anak untuk kedepannya.

2. | Bagaimana pola pelaksanaan | Pembiasaan salat fardhu itu ada, kita
pembiasaan salat fardhu di TK | laksanakan pada hari Jumat. Ada
Aisyiyah Bustanul Athfal Il | pembiasaan salat lima waktu, nanti
Kesugihan Cilacap? kita awali step-by-step mengajarinya.
Di lalui dengan sebelum salat, kita
kasih tau tata caranya dulu dan salat
tersebut diawali dengan salat
Maghrib terlebih dahulu, salat Isya,
Subuh, Zuhur, dan Ashar. Pertama




anak itu wudhu terlebih dahulu, nanti
diawali dengan adzan kemudian
diakhiri dengan igomah. Nah di situ
dalam pembiasaan anak-anak
mengerjakan salat dengan bimbingan
bu guru. Jadi kita mengambil suratan
yang pendek dalam salat. Setelah
salam ya mba, ada pembiasaan doa
dan shalawat pada anak-anak.

Bagaimana langkah-langkah
dalam menerapkan pembiasaan

simulasi salat fardhu?

Ya awalnya kita kenalkan dulu
tentang kenapa salat itu penting.
Intinya ya kita berikan pemahaman
dulu lah kepada anak. Kita juga
mencontohkan = anak-anak. Ketika
akan praktik ~salat itu kita
memberikan contoh dulu, baru anak-
anak  mengikuti. Kita lakukan
pembiasaan itu terus-menerus setiap
hari Jumat. Nah dengan begitu kan
lama-lama anak akan paham gerakan-
gerakan salat dan bagaimana bacaan
salatnya ketika gerakan ruku, sujud,

atau yang lainnya.

Bagaimana upaya ibu dalam
menanamkan nilai agama terutama
iman dan takwa  melalui

pembiasaan simulasi salat fardhu?

Pertama kita pancing dulu, Kkita
tanyakan “anak-anak, agama anak-
anak apa?”. Nanti akan menjawab
Islam. Nah kalau anak-anak
agamanya Islam, disitu kan ada harus
mengerjakan salat fardhu. Nanti

anak-anak akan paham mba. Karena




salat ini penting ya nak, ini salat yang
lima kali. Nanti kan ada penjelasan
yang Nabi Muhammad diperintahkan
oleh Allah. Dengan cerita dari
gurunya, nanti anak akan tahu sendiri.
Kita mengajarkan pada anak yang
luar biasa, kita pancing agar anak
kenal dulu. Jadi kita
menyampaikannya pada anak luar

biasa.

Bagaimana cara mengoptimalkan
nilai iman dan takwa dalam

pembiasaan simulasi salat fardhu?

Caranya itu dengan keras tim.
Biasanya guru itu menanyakan anak-
anak senang salat tidak? Nah salat ini
wajib dikerjakan satu hari satu malam
ada lima. Terus dikenalkan dengan
lagu misal “Subuh kalih rakaat, Zuhur
Ashar sekawan rakaat, Maghrib
tigang rakaat, Isya sekawan rakaat,
dados jumlah pitulas rakaat”. Jadi kita
itu menggunakan lagu-lagu, ada
tepuk wudhu juga itu ketika anak mau
wudhu kita ajarkan tepuk wudhu,
agar apa yang kita sampaikan itu bisa

membekas pada diri anak.

Bagaimana cara ibu dalam
memberikan  motivasi  kepada
anak-anak dalam pembiasaan

simulasi salat fardhu?

Kita senangkan dulu anak, kalau anak
belum senang misalkan, disuruh
apapun dia tidak akan mengikuti. Jadi
sebelum salat, kita selingkan dulu
tepuk wudhunya biar anak semangat.

Setalah salat pun kita beri anak




apresiasi, misal “anak-anak hari ini
sudah hebat praktik salatnya, besok
bisa lebih tertib lagi ya?”.

Apa faktor pendukung dan
penghambat dalam melaksanakan

pembiasaan simulasi salat fardhu?

Faktor pendukungnya itu adanya
tempat yang digunakan untuk praktik
salat, ada alat peraga, dan persediaan
alat salat yang ada di TK ketika ada
anak yang tidak bawa saat praktik
salat. Kalau faktor penghambatnya
itu tidak adanya tempat salat sehingga
ruang kelas disetting buat praktik
salat fardhu. Selain itu, anak masih
susah diatur ketika praktik salat
padahal bu guru sudah mengarahkan
jangan mainan ketika praktik salat
fardhu.

Siapakah yang biasa memberikan

pembiasaan simulasi salat fardhu?

Pembiasaan salat fardhu sendiri itu
dibimbing oleh saya sendiri (Kepala
Sekolah) dan dua orang guru dari
kelas B1 sama B2.

Adakah prestasi anak yang
berkaitan dengan pembiasaan

simulasi salat fardhu?

Belum ada mba, tapi missal ada
lomba tetap kita ikutkan. Biar anak
tahu bagaimana lomba dan juga
melatih anak untuk mandiri dan
percaya diri. Karena dalam lomba,
kalah dan menang itu bukan tujuan

utama.




Nama

HASIL WAWANCARA

: Yuliasih

Hari, Tanggal : Sabtu, 7 September 2024

Tempat : Ruang Kepala Sekolah dan Guru
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Menurut ibu bagaimana | Pembiasaan salat fardhu untuk anak

pembiasaan simulasi salat fardhu?
Apakah penting untuk diterapkan
pada peserta didik?

usia dini ya, itu sangat penting karena
menanamkan keimanan dan
ketakwaan. Jadi dari kecil itu kita
sudah membiasakan. Pokoknya sedini
mungkin diajarkan untuk beribadah,
biarpun kadang anak belum mampu.
Tapi ayo kita paksakan, sesuatu itu
harus dipaksakan biar lama-lama
menjadi terbiasa. Jadi pelan-pelan

dalam membiasakan.

Menurut ibu apakah berkaitan
pembiasaan simulasi salat fardhu

dengan nilai agama?

Pembiasaan salat fardhu berkaitan
sekali dengan nilai agama moral,
karena di sekolah ini kan mencakup
aspek-aspek ada nilai agama moral,
sosial emosional, fisik motorik. Dan
nilai agama itu kan paling nomor satu
nah jadi salat fardhu sangat berkaitan

dengan nilai agama.

Bagaimana cara ibu
mempersiapkan kegiatan

pembiasaan simulasi salat fardhu?

Cara menyiapkannya, ya kita ngajarin
anak-anak pelan-pelan dulu dari yuk
nanti setiap hari Jumat Kkita akan
praktik salat. Bagi yang laki-laki itu

harus memakai peci, mengenakan alat




salat, terus yang perempuan itu harus
membawa mukena dan setiap hari
Jumat kita memakai baju muslim
karena mengenalkan anak untuk
mengenalkan agama Islamnya tentang

ya itu caranya salat.

Bagaimana upaya ibu dalam
menanamkan nilai agama
terutama iman dan takwa melalui

pembiasaan simulasi salat fardhu?

Upayanya ya dengan menjelaskan
bahwa praktik salat itu penting. Kalau
misalkan kita ngga salat nanti Allah
akan marah. Jadi dengan memberikan
pemahaman itu dulu mba. Nanti anak

akan paham kenapa salat itu penting.

Bagaimana cara ibu
mengoptimalkan nilai iman dan
takwa dalam pembiasaan simulasi

salat fardhu?

Cara mengoptimalkannya anak-anak
dalam mengajari salat fardhu yakni
kita sebagai guru harus membiasakan
anak-anak dan mempraktikannya dulu
dalam mempelajari praktik salat.
Dimulai dari misalkan kita mau ini
dulu ya, misalkan subuh. Salat subuh
itu berapa rakaat. Mengenalkan
rakaatnya dulu, terus kita
mengenalkan bacaannya, terus kita
mengenalkan gerakan salatnya. Anak-
anak kadang itu masih susah fokus ya
kalau pas praktik salat, nah ngga apa-
apa yang belum fokus yang penting

mengikuti gerakan salat.

Bagaimana cara ibu dalam

memberikan  motivasi  kepada

Sebagai motivasinya, guru harus
mencontohkan  anak-anak  dulu.

Karena di usia ini kan apa yang dilihat




anak-anak dalam pembiasaan

simulasi salat fardhu?

anak-anak itu kan ditiru lah vya.
Contoh gurunya melakukan praktik
salat, nanti anak-anak mengikuti
dengan sendirinya. Oh itu gerakan
takbir, itu gerakan ruku, itu gerakan
sujud. Jadi gurunya harus
mencontohkan dulu, mempraktekan

dulu baru anak-anak mengikuti.

Apa faktor pendukung dan
penghambat dilaksanakannya

pembiasaan simulasi salat fardhu?

Kalau faktor pendukungnya itu ya
adanya tempat untuk kegiatan praktik
salat, ada alat peraga, juga ada
mukena ketika ada anak yang lupa
bawa. Faktor penghambatnya ya
anak-anak masih susah fokus karena
anak usia dini ya fokusnya masih

rendah,

Apa saja manfaat dengan
menerapkan nilai iman dan takwa
melalui pembiasaan simulasi salat
fardhu?

Manfaatnya dalam diri anak sendiri
itu perlahan akan tertanam rasa takut
pada Allah, jadi anak itu lama-
kelamaan akan mengenal apa sih yang
seharusnya dilakukan dan
ditinggalkan. Dengan program salat
fardhu itu juga akan mengajarkan
kedisiplinan pada anak. Contohnya itu
ketika wudhu mba, pas wudhu itu kan
anak akan diajarkan mengantri, nah
disitulah letak pendisiplinan pada
anak. Selain itu, praktik salat fardhu
ini juga mengajarkan anak untuk

menumbuhkan rasa percaya diri yaitu




ketika mau salat kan ada anak yang
adzan, yang igamah, yang jadi imam
juga ada. Lama-kelamaan anak itu

akan tumbuh kepercayaan dirinya

Apa harapan ibu dengan adanya
pembiasaan simulasi salat fardhu

ini?

Harapannya besar ya jadi anak yang
sholeh dan sholehah, berbakti kepada
orang tua, terus dari pembiasaan salat
kan anak-anak jadi tutur katanya jadi
lebih sopan, tingkah lakunya jadi
lebih terjaga lah.




Nama

HASIL WAWANCARA

: Septi Setyawati

Hari, Tanggal : Jumat, 30 Agustus 2024

Tempat : Ruang Kepala Sekolah dan Guru
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Menurut ibu bagaimana | Ya menurut saya penting, karena

pembiasaan simulasi salat fardhu?
Apakah penting untuk diterapkan
pada peserta didik?

untuk anak lebih mengenal keimanan,
itu memang ditanamkan harus sejak
dini. Karena kalau tertanam dengan
baik itu bisa menjadikan anak

berkepribadian yang baik.

Bagaimana cara ibu dalam
mempersiapkan kegiatan

pembiasaan simulasi salat fardhu?

Caranya ya dengan memperkenalkan
anak tentang ibadah lima waktu dan
mengajak anak salat berjamaah di

sekolah setiap hari Jumat.

Bagaimana upaya ibu dalam
menanamkan nilai agama
terutama iman dan takwa melalui

pembiasaan simulasi salat fardhu?

Ya memberikan edukasi pada anak
supaya menjalankan kewajiban-Nya
dan menjauhi apa yang menjadi
larangan-Nya. Larangannya misal

tidak boleh meninggalkan salat.

Bagaimana cara ibu
mengoptimalkan nilai iman dan
takwa dalam pembiasaan simulasi

salat fardhu?

Cara mengoptimalkannya dengan
menanamkan pengetahuan tentang
Allah pada anak, mengajarkan
pentingnya ibadah, terus
membiasakan anak melakukan salat

sejak anak itu masih usia dini.

Apa faktor pendukung dan
penghambat dilaksanakannya

pembiasaan simulasi salat fardhu?

Faktor pendukungnya itu kesadaran
guru yang tinggi terhadap pentingnya

salat. Faktor penghambatnya sendiri




itu kurangnya kesadaran anak-anak
dan kompetensi membaca suratan

yang belum lancar.

Apa saja  manfaat dengan
menerapkan nilai iman dan takwa
melalui pembiasaan simulasi salat
fardhu?

Dengan adanya pembiasaan salat
fardhu menanamkan keimanan pada
anak-anak. karena latihan salat fardhu
mengenalkan anak tentang tata cara
salat, bacaan-bacaan salat jadi anak
dapat mengamalkan dalam kehidupan
sehari-hari. Kita juga kerja sama
dengan orang tua, memantau
bagaimana perkembangan salat anak
di rumah. Jadi anak sedikit-sedikit

mau mengerjakan salat di rumah

Apa harapan ibu dengan adanya
pembiasaan simulasi salat fardhu

ini?

Harapannya yang jelas anak-anak jadi
lebih tekun menjalankan ibadahnya,
baik itu salat lima waktu, mengaji, dan

lain sebagainya.
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DOKUMENTASI PENELITIAN
Ruang Kelas TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap




Ruang Kepala Sekolah dan Ruang Guru TK Asiyiyah Bustanul Athfal 111
Kesugihan Cilacap
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Halaman Bermain TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan Cilacap




Kegiatan Pembiasaan Simulasi Salat Fardhu

Praktik Wudhu Prakti -Adzan

Praktik Salat Fardhu Berjamaah



Kegiatan Wawancara

Wawancara dengan Guru Kelas B2
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
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Skala Capaian Perkembangan Anak
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

BLANGKO PENGAJUAN
JUDUL PROPOSAL SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Nama : \adah  P-ah mawas

2. NIM © 2007406094

3. Program Studi ¢ Lendidivan \fam Anal UGa Oin
4. Semester : & (0gl qpan)

5. Penasehat Akademik : DUr-H. WM. Clamet ) W

6. IPK (sementara) 372

Dengan ini mengajukan judul proposal skripsi: \mflem ecka & Ny A‘\omu dan
Moal melalwi Permdasaan  fhalat ecxvd‘m AT A \~[C\\\ W ¥esugihan

Calon Dosen Pembsmbmg yan dna kan
Or fe f mur Tauhrudin
Lofla Mardliyah, W PA

Purwokerto, 19 April 2024

Mengetahui Yang mengajukan,
Penasehat Akademik
LR ueq ,7 h ‘

Dc H-H- Qamet fanfa,M Ag Indah Fohmawas

IAIN.PWT/FTIK/05.02 |
Tanggal Terbit : dusi tangeal surat |
No. Revisi 10
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.3364/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/07/2024 29 Juli 2024
Lamp. -
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala TK Aisyiyah Il Kesugihan
Kec. Kesugihan
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Indah Rahmawati

2.NIM 12017406094

3. Semester : 8 (Delapan)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

5. Alamat : Jalan Pasar Jagang RT 04/03 Ciwuni, Kesugihan, Cilacap

6. Judul . Implementasi Nilai Agama melalui Pembiasaan Shalat Fardhu di

TK Aisyiyah Il Kesugihan

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Guru dan Siswa

2. Tempat / Lokasi : TK Aisyiyah Ill Kesugihan
3. Tanggal Riset : 30-07-2024 s/d 30-09-2024
4. Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah
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TAMAN KANAK-KANAK AISYIYAH 111
L KECAMATAN KESUGIHAN KABUPATEN CILACAP
JL. Pasar Jagang Ciwuni, Kesugihan, Cilacap

SURAT KETERANGAN
No : 13/TK.AISY.111/VI/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Siti Mukhimah, S, Pd. 1

Alamat : Jalan Pasar Jagang Ciwuni, Kesugihan, Cilacap
Jabatan : Kepala Sckolah TK Aisyiyah 111 Kesugihan
Menerangkan bahwa:

Nama : Indah Rahmawati

NIM 12017406094

Prodi/ Fakultas : Pendidikan Islam Anak Usia Dini/ FTIK

Asal Universitas : UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Telah melaksanakan scrangkaian kegiatan obscrvasi pendahuluan sejak tanggal 12
November 2023 sampai 7 Juli 2024 dengan objek penelitian “Implementasi Nilai Agama melalui
Pembiasaan Shalat Fardhu di TK Aisyiyah 11l Kesugihan”. Demikianlah surat keterangan ini
dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kesugihan, 13 Juli 2024
Mengetahui,

Kepala Sekolah TK Aisyiyah I1I Kesugihan

!

Siti Mukhimabh, S. Pd.I
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www tinsaizu

acid
BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Indah Rahmawati
NIM : 2017406094
Jurusan/Prodi - Pendidikan Madrasah/Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Pembimbing : Dr. Asef Umar Fakhrudin, M.Pd.|
Judul - IMPLEMENTASI NILAI AGAMA MELALUI PEMBIASAAN SHALAT
FARDHU DI TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL Ill KESUGIHAN
CILACAP
Hari/ . Tanda Tangan
N Materi Bimbingal
N Tanggal - Pembimbing | Mahasiswa
1 Eclasa, 24 Juli |Bimbingan terkait revisi proposal skripsi m
024 éz—}; '7"'
5 fSenin, 29 Juli [Bimbingan revisi bab 1-3 dan instrumen %
024 penelitian @'{f"— L
mis, 15 Bimbingan revisi bab 1-3 !
gustus 2024 @“{r”" 7;\,04
bu, 28 Bimbingan revisi bab 1-3 dan bimbingan v
gustus 2024 mengerjakan bab 4 @’(r’"‘ s
[Senin, 23 Bimbingan revisi bab 14 y 4
5 el
September 2024 ZZ?J,-——-' w
Jumat, 1 Bimbingan bab 4 ’
6 /
Oktober 2024 v/@*‘f——"‘ w
7 [Senin,7 Bimbingan revisi bab 4-5 ;
Oktober 2024 @‘lf”‘_ :IM
Jumat, 15 ACC Skripsi . v
8 /
November 2024 J;l‘"r—’" w

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : 15 November 2024
Dosen Pembimbing

Dr. Asef Umar Fakhrudin, M.Pd.1

NIP. 198304232018011001
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Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www uinsaizu ac id

SURAT PERNYATAAN
LULUS SELURUH MATA KULIAH
PRASYARAT UJIAN MUNAQASYAH

Yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Indah Rahmawati
NIM : 2017406094
Jurusan/Prodi  : Pendidikan Madrasah/PIAUD

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Semua nilai mata kuliah teori dan praktik sebagaimana dipersyaratkan dalam ujian Munaqasyah

telah lulus (minimal mendapatkan nilai C).

2. Semua ujian BTA-PPI, Pengembangan Bahasa serta matakuliah dengan bobot nol (0) SKS
telah lulus serta dapat dibuktikan dengan sertifikat.
Apabila pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa:

1. Dibatalkan hasil kelulusan munaqosyah;
2. Mengulang mata kuliah yang belum lulus secara reguler melalui pengisian KRS;

3. Mengikuti ujian munaqosyah ulang setelah ybs lulus semua mata kuliah.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamnya tanpa ada paksaan dari
pihak manapun.

Purwokerto, 15 November 2024
Yang Menyatakan,

Indah Rahmawati
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SURAT KETERANGAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
No. B.e.3027/Un.19/FTIK.JPI/PP.05.3/7/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Madrasah pada
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

Implementasi Nilai Agama melalui Pembiasaan Shalat Fardhu di TK AISYIYAH il

Kesugihan

Sebagaimana disusun oleh:
Nama : Indah Rahmawati
NIM : 2017406094
Semester :8
Jurusan/Prodi : PIAUD

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 19 Juli 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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SuU KETERANGAN
No. B-3580/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/9/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Indah Rahmawati
NIM 1 2017406094
Prodi - PIAUD

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada:
Hari/Tanggal : 11 September 2024
Nilai A

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 11 September 2024
akil Dekan Bidang Akademik,

r. Suparjo, M.A.
NIP. 19730717 199903 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yanl, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa :

Nama : Indah Rahmawati
NIM : 2017406094
Semester : 9 (Sembilan)

Jurusan/Prodi  : Pendidikan Madrasah/PIAUD
Angkatan :2020

Judul Skripsi  : Implementasi Nilai Agama melalui Pembiasaan Shalat Fardhu di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Il Kesugihan Cilacap

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunaqosyahkan
setelah mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan
penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal : 15 November 2024

Mengetahui,
Koordinator Prodi PIAUD Dosen Pembimbing
Dr. Asef Umar Fakhrudin, M.Pd.1 Dr. Asef Umar Fakhrudin, M.Pd.1

NIP. 198304232018011001 NIP. 198304232018011001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN

NPP: 3302272F1000001
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 Website: http://lib.uinsaizu.ac.id, Email: lib@uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-5361/Un.19/K.Pus/PP.08.1/11/2024

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa:

Nama : INDAH RAHMAWATI
NIM : 2017406094
Program : SARJANA/ S1

Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) / Pendidikan Islam Anak
Usia Dini

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan dan atau disetujui
oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.
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EPTIP CERTIFICATE

(English Proficiency Test of IAIN Purwokerto)
Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/23134/2021

This is to certify that

Name : INDAH RAHMAWATI
Date of Birth : KAB. CILACAP, December 31st, 2002

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on January 4th, 2021,
with obtained result as follows:

1. Listening Comprehension : 56
2. Structure and Written Expression .55
3. Reading Comprehension : 55
Obtained Score : 553

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

Purwokerto, February 2nd, 2021
Head of Language Development Unit,

H. A. Sangid, B.Ed., M.A.
ValidationCode NIP: 19700617 200112 1 001

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1
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TAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/17567/27/2021
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : INDAH RAHMAWATI
NIM : 2017406094

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI1) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis 2 94
# Tartil 2 80
#Imla’ z 78
# Praktek = 80
# Nilai Tahfidz 2 85

Purwokerto, 27 Jul 2021

ValidationCode

SIMA v.1.0 UPT MA'HAD AL-JAMI'AH IAIN PURWOKERTO - page1/1
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Nomor : B. 030 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ VI/ 2024
Diberikan Kepada :

INDAH RAHMAWATI
2017406094

Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II Batch 2 Tahun Akadem
pada tanggal 29 April sampai dengan 8 Juni 2024

ik 2023/2024

~ e Purwokerto, 28 Juni 2024
" Laboratorium FTIK

Kepls,

S/

ba Yuslam
NIP. 1968

N
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| ©LPPM

B O e U N L TR

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0563/K.LPPM/KKN.53/03/2024

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : INDAH RAHMAWATI
NIM : 2017406094

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-53 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 92 (A).

o T
[m] g

Certificate Validation
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama Lengkap
NIM

1
2
3. Tempat/ Tanggal Lahir
4,
5
6

Alamat Rumah
Nama Ayah

Nama lbu

B. Riwayat Pendidikan

1. TK
2. SD/MI
3.

4. SMA
S.

SMP

S1 Lulus Teori

C. Pengalaman Organisasi

: Indah Rahmawati

: 2017406094

: Cilacap, 31 Desember 2002
: Kesugihan, Cilacap

: Nurohman

: Tusirah

: TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Kesugihan

: SD Negeri Ciwuni 01

: MTs Negeri Planjan

: MA Negeri 1 Cilacap

: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (2024)

Purwokerto, 18 November 2024

>

Indah Rahmawati



